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KATA PENGANTAR

Pada 2015, Fakultas Kedokteran dan lImu Kesehatan Universitas Warmadewa
(FKIK Unwar) yang operasional sejak 2009 mulai melaksanakan rencana
pengembangan tahap kedua yang tertuang dalam Rencana Stratejik (Renstra) 2015-
2018. Berhubung adanya pergantian Dekan pada Desember 2015, maka Renstra
2015-2018 direvisi menjadi Renstra 2015-2019, disesuaikan dengan 4 tahun masa
jabatan Dekan yang nantinya akan berakhir pada Desember 2019. Pada 2015,
Renstra 2015-2019 dijabarkan menjadi Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2015
(RKAT 2015). Dalam operasional pendidikan, FKIK menggunakan dana publik yang
sebagian besar diperoleh dari mahasiswa atau orang-tua mahasiswa. Sesuai
amanah undang-undang dan atau peraturan, khususnya Inpres Nomor 7 Tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja dan Permendiknas No.14 Tahun 2006 tentang
Laporan Akuntabilitas Kinerja, maka wajib hukumnya jika FKIK harus melaporkan
penggunaan anggaran yang tertuang dalam RKAT 2015 dalam bentuk Laporan
Akuntabilitas Kinerja Institusi Swasta (LAKIS).

Kami, sivitas akademika dan pegawai FKIK Unwar memanjatkan puji syukur
kehadapan Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat anugerahNya
kami dapat merampungkan LAKIS 2015. LAKIS 2015 berhasil diselesaikan berkat
dukungan dari semua unit kerja di lingkungan FKIK Unwar, khususnya staf Dekanat,
UPMF, UP2M, Ka.Prodi, MEU, Ka.Bag TU, para Ka.Sub-Bag dan stafnya yang telah
banyak memberikan kontribusi terkait berupa data dan hasil analisis kegiatan. Untuk
itu kami sebagai pimpinan menyampaikan banyak terima kasih.

Walau penyelesaian LAKIS ini sedikit terlambat, kami optimis bahwa apa yang
kami laporkan dapat dijadikan cermin untuk mencapai yang lebih baik pada periode
berikutnya. Namun demikian, kami sangat menyadari bahwa LAKIS 2015 ini masih
jauh dari sempurna karena adanya keterbatasan data. Dua faktor utama sebagai
hambatan penyusunan LAKIS adalah: SIM-T yang sudah operasional lebih dari 1
(satu) tahun ternyata belum dapat menyajikan data secara sempurna dan banyak
rencana aksi dalam RKAT yang hasil monitoring dan evaluasinya tidak terlaporkan.
Ke depan, mudah-mudahan semua hambatan tersebut dapat teratasi sehingga kami
dapat membuat LAKIS dengan lebih sempurna dan tepat waktu karena hal ini kami
nilai sangat penting untuk menentukan kebijakan.

Sekali lagi, kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan LAKIS FKIK Unwar Tahun 2015.

Denpasar, 29 Februari
2016



Dekan FKIK Unwar



DAFTAR IS

HALAMAN PENGESAHAN

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

BAB || RENCANA STRATEGIS 2015 - 2019
2.1 Visi, Misi dan Tujuan

BAB Il RENCANA KERJA DAN ANGGARAN TAHUN 2015
3.1 Penyusunan RKAT 2015

BAB IV PENGUKURAN DAN TINGKAT CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

4.1 Indikator Kinerja Sasaran dan Tingkat Capaian

vi

Vii

11

12

13

16

21

23



BAB V PEMBAHASAN

5.1 Menghasilkan Lulusan yang Bermutu, Berintegritas, Beretika
Akademik, dan Berwawasan Lingkungan Kepariwisataan

5.2 Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Penelitian

5.3 Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Pengabdian Kepada
Masyarakat.....

5.4 Mengembangkan Kerjasama dengan Instansi Pemerintah dan Swasta
di Dalam dan Luar Negeri untuk Meningkatkan Kualitas Tri Dharma PT

5.5 Meningkatkan Layanan Tri Dharma PT Berbasis Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK)

5.6 Meningkatkan Kesejahteraan Sivitas Akademika dan Pegawai

BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

LAMPIRAN
Lampiran 1: Postur Renstra FKIK Unwar 2015 — 2019

Lampiran 2: Modul Blok Pendidikan Sarjana Kedokteran Tahun

Lampiran 3: Modul Blok Pendidikan Profesi Dokter Tahun 2015

Lampiran 4: Daftar Kerjasama Lokal, Nasional dan Internasional............

Lampiran 5: Kegiatan Penelitian Dosen dan Mahasiswa Tahun 2015

Lampiran 6: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2015

Lampiran 7: Dokumen Penjaminan Mutu FKIK Unwar Tahun

Vi

30

34

35

37

39

40

43

47

50

59

60

61
63

64

65



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1: Tujuan, Sasaran, Program, Indikator Kinerja Sasaran (IKS) Tahun 2018,
dan Target Capaian Tahun 2015

Tabel 2: Distribusi program, aktivitas dan rencana aksi berdasarkan standar

borang 13

Tabel 3: Distribusi rencana aksi berdasarkan standar borang per TW Tahun 2015 13

Tabel 4: Distribusi rencana aksi berdasarkan kegiatan Tri Dharma per TW Tahun

2015 14
Tabel 5a: Pagu anggaran berdasarkan standar borang per TW Tahun 2015 14
Tabel 5b: Pagu anggaran perubahan untuk sarana/prasarana Tahun 2015 15
Tabel 6: Distribusi pagu anggaran berdasarkan kegiatan Tri Dharma per TW
15
Tahun 2015
Tabel 7: Hasil pengukuran dan tingkat capaian indikator kinerja Tahun 2015 16
Tabel 8: Kualifikasi dosen tetap FKIK Unwar Tahun 2015 21
Tabel 9: Kualifikasi dosen tidak tetap FKIK Unwar Tahun 2015 22
Tabel 10: Kualifikasi pegawai tetap FKIK Unwar Tahun 2015 22
Tabel 11: Sarana pendidikan berupa alat peraga (manekin) 23
Tabel 12: Sarana pendidikan berupa alat praktikum Lab Keterampilan Klinik 25
Tabel 13: Sarana pendidikan berupa alat praktikum Lab Biomedik 26
Tabel 14: Sarana pendidikan berupa alat praktikum Lab Biologi Molekuler 27

Tabel 15: Prasarana pendidikan akademik yang dimiliki FKIK Unwar tahun 2015 28

Tabel 16: Rumah Sakit yang dimanfaatkan FKIK Unwar sebagai prasarana

pendidikan profesi tahun 2015 29

Tabel 17: Puskesmas yang dimanfaatkan FKIK Unwar sebagai prasarana

pendidikan akademik dan profesi tahun 2015 29

vii



RINGKASAN EKSEKUTIF

Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK
Unwar) mulai operasional pada 2009 yang lahir dengan nama Program Studi
Pendidikan Dokter (PSPD) berdasarkan SK Dirjen Dikti No.63/DIT/2009 tertanggal
20 Januari 2009. Pada 2011 PSPD ditingkatkan statusnya dari Program Studi
menjadi Fakultas berdasarkan SK Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali
No0.40/YAS.KORPS/11/2011 tentang pembentukan FKIK Unwar. Terhitung sejak 1
Februari 2011 FKIK memiliki 1 (satu) Prodi yaitu PSPD. Pada tahun 2012,
pembentukan FKIK dikuatkan lagi dengan terbitnya SK Rektor Nomor
154/Unwar/UR-02/2012 yang menetapkan PSPD sebagai satu-satunya Program
Studi (Prodi) di FKIK Unwar.

Pada Maret 2013 PSPD untuk pertama kali meluluskan 52 orang Dokter Muda
yang melanjutkan pendidikan profesi dokter sehingga ijin operasional FKIK Unwar
perlu diperbaharui. Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No0.305/E/O/2013 tentang Penerbitan Kembali Izin PSPD
yang mencakup Pendidikan Akademik (Sarjana Kedokteran) dan Pendidikan
Profesi (Dokter). Sampai akhir 2015, PSPD FKIK Unwar memiliki 418 orang
mahasiswa, terdiri dari 300 mahasiswa pada pendidikan akademik dan 118
mahasiswa pada pendidikan profesi, serta 48 orang alumni dokter yang telah lulus
ujian kompetensi mahasiswa program profesi dokter (UKMPPD) pada tahun 2015
dengan tingkat kelulusan 80,4% untuk first taker. Dalam Renstra 2015-2019, FKIK
telah merumuskan visinya, yaitu pada 2034 FKIK Unwar menjadi lembaga
pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan yang berkualitas dan kompetitif di tingkat
nasional dan internasional, serta mampu menghasilkan dokter layanan primer dan
sarjana kesehatan lain yang kompeten dan profesional, dan menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan serta peduli terhadap lingkungan. Dalam Renstra juga dirumuskan misi
dan tujuan serta 9 sasaran pengembangan untuk 5 tahun (2015-2019).

Sasaran pertama adalah terimplementasikannya pendidikan berdasarkan
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang mengacu KKNI agar dapat menghasilkan
lulusan yang profesional. Sejak awal operasional pada tahun 2009 FKIK Unwar
sudah melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan menerapkan
sistem pembelajaran orang dewasa (adult learning) serta strategi pembelajaran
menggunakan pendekatan SPICES (student centered, problem based, integrated,
community based, elective and systemic). Penterapan KBK menggunakan sistem

blok (problem-based) mengikuti sekuens kelilmuan secara spiral dan semua blok
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memakai pendekatan student-centered learning.(SCL). Dalam penterapan KBK, dari
5 indikator kinerja sasaran (IKS), semuanya (100%) sudah mencapai target.

Sasaran kedua pengembangan FKIK adalah terwujudnya peningkatan
kuantitas dan kualitas sumber daya (SDM, Sarana, Prasarana, dan Dana) sebagai
pendukung untuk menghasilkan lulusan yang profesional. Terkait peningkatan
kuantitas dan kualitas sumber daya (SDM, sarana, prasarana, dan dana), dari 37 IKS
yang tercantum dalam Renstra, 21 IKS (56,8%) sudah mencapai target. Dengan
jumlah dosen tetap 61 orang dan mahasiswa 300 orang, rasio dosen berbanding
mahasiswa pada pendidikan akademik sebesar 1:4,9 sudah melampaui target 1:5
dengan tingkat capaian 102,0%. Pada pendidikan profesi, jumlah dosen tetap
sebagai pendidik klinik (dokter Sp1/Sp2) yang berjumlah 17 orang dengan rasio 1:6,9
dinilai masih belum mencukupi untuk pemenuhan rasio minimal 1:5. Namun
demikian, pendidikan profesi masih didukung oleh 42 orang dosen Kklinik di RSUD
Sanjiwani Gianyar yang dijadikan RSPU sehingga dengan jumlah dokter muda
sebanyak 118 orang maka rasio dosen berbanding mahasiswa dapat terpenuhi.
Beberapa permasalahan pada dosen, antara lain: belum banyak dosen memiliki
sertifikat pendidik (Akta V, Pekerti atau AA), dan dosen dengan kualifikasi S3 dan
jabatan Lektor Kepala yang belum memenuhi target serta aktivitas dosen di bidang
penelitian dan pengabdian masih amat kurang untuk dapat menunjang BKD (hanya
0,22 judul penelitian per dosen per tahun dan hanya 1 kali pengabdian per dosen per
tahun).

FKIK memiliki 52 orang tenaga kependidikan (pegawai) untuk memperlancar
kegiatan ketata-usahaan dan administrasi pendidikan, terdiri dari 35 orang pegawai
tetap dan 17 orang pegawai kontrak. Jumlahnya dinilai sudah mencukupi, namun,
hanya 17 orang (37,3%) dengan kualifikasi S1/S2 (5 orang S2, 2 orang diantaranya
berstatus dosen di FP Unwar). Pada 2015 sebagian besar pegawai, khususnya yang
bertugas di Bagian Tata Usaha (TU) telah mengikuti pelatihan pengoperasian SIM-T,
namun pelatihan lain yang relevan belum terlaksana. Disamping itu beberapa unit
kerja seperti laboratorium dan IT masih kekurangan tenaga sesuai kualifikasi dan
kapasitasnya. Kinerja pegawai juga masih belum efektif sehingga masih memerlukan
pendampingan, khususnya operasional SIM-T dan pelatihan yang relevan untuk
meningkatkan keterampilan.

Sampai akhir 2015, prasarana dan yang dimiliki relatif sudah sangat memadai
untuk menunjang pembelajaran dengan KBK. Prasarana berupa 3 (tiga) gedung 3-4
lantai dengan luas total 4.208 m?, sudah memenuhi kebutuhan ruangan untuk proses
pembelajaran (kuliah, tutorial, praktikum, CBT dan OSCE), ruang dosen, ruang

pimpinan, tata usaha, BEM, kantin dan lainnya. Sarana pendidikan berupa alat lab
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dan peralatan praktikum peraga (manekin) untuk praktikum keterampilan klinik dan
alat lab serta peralatan lainnya untuk praktikum Anatomi, Biomedik, dan Biomol
dinilai cukup memadai. Disamping itu semua ruang kuliah sudah dilengkapi fasilitas
AVA, di perpustakaan tersedia koleksi 2.277 buku teks disertai I.k. 2.500 bahan ajar
di e-library, dan di setiap ruangan tersedia akses internet dengan kecepatan akses
22,3 kbps per orang dan fasilitas hotspot (Wi-Fi).di semua tempat di lingkungan FKIK
Unwar. Dengan adanya ruang CBT berkapasitas 84 terminal komputer dan 14 station
ruang OSCE, FKIK Unwar sudah layak menjadi tempat pelaksanaan UKMPPD.
Dalam hal pendanaan, sumber dana utama (hampir seluruhnya) adalah masih
dari mahasiswa (orang-tua mahasiswa). Walau ada dana hibah atau sumbangan dari
luar institusi, nilainya relatif masih sangat kecil, yaitu dari Lembaga Eikjman berupa
reagen dan pemeriksaan sampel penelitian, serta dari Persatuan Orang-tua
Mahasiswa (POM) dan beberapa sponsor untuk kegiatan kemahasiswaan. Biaya
operasional pendidikan sebesar Rp.20,4 juta per mahasiswa per tahun sudah jauh
melampui target Rp.14,5 juta per mahasiswa untuk pendidikan akademik (Sarjana).
Ke depan, dengan sudah dimilikinya berbagai fasilitas (ruang CBT, ruang OSCE, Lab
Bahasa Inggris, Lab Biomol dan fasilitas lainnya), perlu dikembangkan sikap
interpreunership dan upaya meraih peluang untuk menarik dana dari luar intitusi.
Bagi dosen dan mahasiswa, peluang terbesar adalah meraih dana penelitian dan
pengabdian dari berbagai sumber lewat pengembangan proposal yang layak didanai.
Sasaran ketiga pengembangan FKIK adalah tercapainya peningkatan
kuantitas dan kualitas penelitian. Di bidang penelitian, FKIK telah memiliki roadmap
penelitian dan setiap tahun melaksanakan pelatihan (klinik) proposal dan
memberikan insentif untuk proposal penelitian yang layak didanai. Pada 2015 FKIK
juga menyediakan dana a’' Rp.5 juta untuk 5 judul penelitian kelompok mahasiswa, a’
Rp.10 juta untuk 5 judul penelitian kelompok dosen, dan a’ Rp.25 juta untuk 5 judul
penelitian Bagian. Namun demikian, jumlah penelitian yang dilakukan dosen dan
mahasiswa masih sangat kecil (hanya 6 judul pada 2015), rata-rata hanya 0,10 judul
per dosen. Bila dibandingkan dengan target Universitas sebesar 0,45 judul/dosen
maka target capaiannya hanya 22,2%. Dana penenelitian sebesar Rp.8,8 juta per
dosen sudah melampaui target Rp.6,5 juta dengan tingkat capaian sebesar 135,4%.
Capaian target ini tidak lepas dari besaran dana untuk penelitian biologi molekuler
(hampir Rp.300 juta) hasil kerjasama dengan Lembaga Eijkman yang memberikan
kontribusi relatif besar berupa reagen dan pemeriksaan sampel untuk mendeteksi
virus pada demam akut. Hasil penelitian juga belum banyak dipublikasikan pada

jurnal ilmiah yang terakreditasi sehingga target belum tercapai.



Sasaran keempat pengembangan FKIK adalah tercapainya peningkatan
kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat (PkM). Di bidang PkM, target
sudah tercapai yaitu minimal 1 kali keterlibatan dosen dan 40% keikut-sertaan
mahasiswa dalam kegiatan PkM. Biaya PkM sebesar Rp.4,7 juta per dosen telah
melampaui target Rp.3,9 juta per dosen pada 2015 dengan tingkat capaian sebesar
125,6%. Untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas pengabdian, sama halnya
dengan penelitian, juga telah dilakukan pelatihan (klinik) proposal PkM dengan
harapan akan ada proposal yang dapat dikompetisikan untuk meraih dana dari luar
institusi, khususnya dari Dikti hamun sampai 2015 hal tersebut belum terwujud.
Sesungguhnya masih ada beberapa kegiatan PkM, khususnya yang dilakukan oleh
staf dosen pada pendidikan profesi dan kegiatan PkM oleh BEM yang tidak
terlaporkan. Kegiatan PkM, selain menggunakan dana riil (real cost) juga melibatkan
biaya lain berupa dana sampingan (opportunity cost) yang selama ini jarang dihitung.
Banyak kegiatan PkM melibatkan sejumlah dosen, mahasiswa, pegawai, tokoh
masyarakat dan pihak lain yang seharusnya diperhitungkan jasanya. Selain itu
beberapa kegiatan PkM juga memperoleh kontribusi pihak lain berupa dana atau
logistik yang belum dihitung rupiahnya sehingga dana PkM tampak relatif kecil.

Sasaran kelima adalah terjalinnya kerjasama dengan instansi pemerintah dan
swasta di dalam dan di luar negeri guna meningkatkan kualitas Tridharma Perguruan
Tinggi. Sampai dengan 2015, FKIK Unwar telah menjalin kerjasama dengan 19
institusi/lembaga yang terdiri dari 5 universitas, 7 rumah sakit dan 7 lembaga/dinas,
namun yang aktif sebanyak 11 institusi/lembaga (57,9%). Kerjasama tersebut dalam
bentuk nota kesepahaman (MoU) dan kerjasama operasional (KSO) yang berisikan
28 item kerjasama di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian dan pengelolaan
institusi dimana 18 item (64,3%) dari kerjasama tersebut sudah terealisasikan.
Dibandingkan dengan target Universitas sebesar 50%, realisasi kerjasama ini sudah
melampaui target dengan tingkat capaian 128,6%. Kerjasama yang dibangun selama
ini, selain di tingkat lokal (Bali), juga di tingkat nasional dengan Lembaga Penelitian
Eijkman di Jakarta dan di tingkat internasional dengan Maharishi University of
Management di lowa, USA.

Sasaran keenam pengembangan FKIK adalah terlaksananya tata pamong
yang berkualitas dengan peningkatan sistem penjaminan mutu dalam pengelolaan
institusi. FKIK telah berupaya meningkatkan layanan melalui kegiatan penjaminan
mutu dengan menyiapkan berbagai dokumen terkait dengan pengelolaan dan
layanan institusi. Dari 25 dokumen yang seharusnya tersedia, FKIK sudah berhasil
menyiapkan 19 dokumen (76,0%) dengan tingkat capaian 155,2% bila mengacu

kepada 50% target Unwar. Monev komprehensif terhadap proses pembelajaran dan
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audit mutu akademik internal (AMAI) sudah dilakukan dengan target capaian 100%.
Rapat tinjauan manajemen (RTM) juga sudah dilakukan lewat rapat pimpinan setiap
bulan dan rapat pimpinan terbatas beberapa kali dalam sebulan. IKS yang belum
tercapai adalah peringkat akreditasi dan pemenuhan standar 1SO. Prodi Pendidikan
Dokter sudah dua kali melaksanakan akreditasi yang divisitasi oleh BAN PT pada
2012 dan oleh LAM pada 2014, namun peringkat akreditasi masih tetap kategori C
padahal targetnya adalah terakreditasi B.

Sasaran ketujuh pengembangan FKIK adalah terwujudnya layanan prima Tri
Dharma yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Untuk mewujudkan
pengelolaan institusi yang lebih efektif, efisien dan akuntabel, sejak 2013 FKIK telah
mengembangkan sistem informasi manajemen terpadu (SIM-T) berbasis IT. Berbagai
software yang telah dikembangkan untuk mendukung tata kelola institusi yang
akuntabel, efektif dan efisien adalah SIMAK, SIMWA, SIMKEU, SIMPEG, SIMFA,
dan e-Learning. Dengan adanya semua software tersebut maka target pelaksanaan
SIM-T berbasis IT sudah tercapai 100%. Operasional SIM-T didukung oleh kapasitas
bandwidth internet yang dimiliki FKIK Unwar sebesar 40 Mbps dan memberikan
kemudahan akses internet sebesar 22,3 kbps kepada setiap mahasiswa, pegawai
dan dosen.

Sasaran kedelapan pengembangan FKIK Unwar adalah membaiknya tingkat
kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai. Untuk kesejahteraan sivitas
akademika dan pegawai FKIK telah mengupayakan berbagai cara, khususnya lewat
peningkatan anggaran. Peningkatan anggaran tahun 2015 relatif masih sangat kecil
(4,2%) dibandingkan target Unwar sebesar 15% sehingga capaian targetnya hanya
28,0%. Dengan kondisi tersebut FKIK belum mampu memberikan kesejahteraan
yang memadai kepada sivitas akademika dan pegawai, seperti take home pay belum
memenuhi kebutuhan minimal dan jumlah penerima beasiswa relatif masih kecil.
Namun untuk meningkatkan srada terhadap Ida Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang
Maha Esa, pada 2015 FKIK telah melaksanakan tirtayatra 2 (dua) kali yaitu ke Pura
Besakih dan ke Jawa Timur yaitu Pura Giri Arjuno dan Pura Gunung Dieng. Setiap
tahun Kesejahteraan dosen dan pegawai terus diupayakan agar ada peningkatan,
khususnya lewat kenaikan gaji agar terpenuhinya target Yayasan yaitu gaji pegawai
setara dengan gaji PNS plus.

Sasaran kesembilan rencana stratejik pengembangan FKIK adalah adanya
perluasan aksesibilitas institusi bagi masyarakat. Peningkatan aksesibilitas institusi
tidak terlepas dari tersedianya sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana,
serta lingkungan kampus yang memadai dan berkualitas guna mendukung atmosfer

akademik yang kondusif dalam penyelenggaraan pendidikan. SDM mencakup
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tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan (pegawai). Dari segi rasio, 61
dosen dan 300 mahasiswa pada pendidikan akademik sudah melampaui target rasio
dosen berbanding mahasiswa sebesar 1:5, namun jumlah 17 dosen dan 118 dokter
muda pada pendidikan profesi dengan rasio 1:6,9 belum memenuhi target 1:5. Dari
segi kualifikasi, 4 orang (6%) guru besar yang dimiliki FKIK sudah melampaui target
Universitas 4%. Pegawai sebanyak 52 orang (17 orang berstatus kontrak) dinilai
sudah cukup memadai untuk mendukung kegiatan administrasi pendidikan dan
proses pembelajaran. Hal yang masih perlu ditingkatkan adalah kualifikasi kapasitas
dosen dan pegawai. Dosen dengan kualifikasi S3 dan Lektor Kepala masih belum
mencapai target (capaian target masing-masing adalah 40,8% dan 68,5%) dan
kapasitas di bidang penelitian dan pengabdian masih kurang. Pegawai masih banyak
(63,5%) yang belum berkualifikasi S1 dan kapasitas kinerjanya belum optimal
sehingga diperlukan beberapa jenis pelatihan atau short course yang relevan dengan
Tupoksinya.

Ketersediaan sarana dan prasarana sangat mendukung perluasan aksesibilitas
institusi. Pada 2015 FKIK dengan tingkat kelulusan UKMPPD sebesar 80,4% dapat
meningkatkan aksesibilitas kuota penerimaan mahasiswa baru dari 50 menjadi 80
orang. Hal ini didukung oleh ketersediaan fasilitas yang memadai untuk peningkatan
kuota tersebut, antara lain: ruang kuliah besar sebanyak 4 ruangan dengan
kapasitas masing-masing 80 tempat duduk, ruang diskusi (tutorial) sebanyak 18
ruangan dengan kapasitas masing-masing 10-12 orang, ruang OSCE sebanyak 14
station, dan ruang CBT dengan 84 terminal komputer. Disamping itu, proses
pembelajaran juga didukung 6 unit laboratorium dengan berbagai alat dan
perlengkapannya, yaitu Lab Keterampilan Klinik, Lab Anatomi, Lab Biomedik Basah,
Lab Biomedik Kering, Lab Biologi Molekuler (Biomol), dan Lab Bahasa Inggris.
Perluasan aksesibilitas pembelajaran juga didukung oleh unit perpustakaan dengan
koleksi buku-buku teks yang relatif lengkap, e-journal, dan sejumlah prosiding. Akses
informasi di kampus juga didukung fasilitas internet dengan kapasitas bandwidth
sebesar 40 Mbps yang memberikan kecepatan akses sebesar 22,3 kbps untuk
setiap mahasiswa, dosen dan pegawai dan 2 Mbps di RSUD Sanjiwani Gianyar
untuk 50 dokter muda yang melaksanakan pendidikan profesi. Proses pembelajaran
memanfaatkan wahana pendidikan di luar kampus yang mencakup 8 Rumah Sakit
Pendidikan (RSPU, RSPA dan RSPS) dan 16 Puskesmas (6 Puskesmas di Kota
Denpasar untuk pendidikan akademik dan 8 Puskesmas di Kabupaten Gianyar untuk

pendidikan profesi).
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1.1 Latar Belakang

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
mulai operasional pada 2009 yang lahir dalam bentuk Program Studi Pendidikan Dokter
(PSPD) berdasarkan SK Dirjen Dikti No.63/DIT/2009 tertanggal 20 Januari 2009. Pada
2011 PSPD ditingkatkan statusnya dari Program Studi menjadi Fakultas berdasarkan SK
Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali No0.40/YAS.KORPS/II/2011 tentang
pembentukan FKIK Unwar. Terhitung sejak 1 Februari 2011 FKIK memiliki 1 (satu) Prodi
yaitu PSPD. Pada tahun 2012, pembentukan FKIK dikuatkan lagi dengan terbitnya SK
Rektor Nomor 154/Unwar/UR-02/2012 yang menetapkan PSPD sebagai satu-satunya
Program Studi (Prodi) di FKIK Unwar.

Pada Maret 2013 PSPD untuk pertama kali meluluskan 52 orang Dokter Muda yang
akan melanjutkan pendidikan profesi dokter sehingga perlu memperbaharui ijin
operasional FKIK Unwar. Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia N0.305/E/0/2013 tentang Penerbitan Kembali Izin Program Studi Kedokteran
dan Program Studi Profesi Dokter FKIK Unwar, maka secara operasional pendidikan di
FKIK Unwar mencakup pendidikan akademik (Sarjana Kedokteran) dan pendidikan
profesi (Dokter). Sampai akhir 2015, FKIK Unwar memiliki 418 orang mahasiswa, terdiri
dari 300 mahasiswa pada pendidikan akademik dan 118 mahasiswa pada pendidikan
profesi, serta 48 orang alumni dokter yang telah lulus ujian kompetensi mahasiswa
program profesi dokter (UKMPPD) pada tahun 2015 dengan tingkat kelulusan 80,4%
untuk first taker UKMPPD.

Dosen tetap jumlahnya sebanyak 60 orang, terdiri dari 43 orang dosen preklinik dan
17 orang dosen Kklinik (dokter spesialis). Dari sisi rasio dosen berbanding mahasiswa,
khususnya pada pendidikan akademik, besarannya masih ideal, yakni 1:7 (standar
nasional minimal 1:10), namun rasio dosen mahasiswa pada pendidikan profesi yaitu 1:7
masih belum dapat memenuhi rasio standar nasional yang seharusnya minimal 1:5.
Namun demikian, pendidikan pada pendidikan profesi masih dibantu oleh dosen tidak
tetap, dokter spesialis di Rumah Sakit Pendidikan Utama (RSPU) yaitu di RSUD Sanjiwani
Gianyar yang berjumlah 40 orang sehingga rasio dosen berbanding mahasiswa (dokter
muda) pada 2015 sudah sangat memadai, yaitu 1:3,2.

Sebagai institusi pendidikan tinggi, FKIK Unwar memiliki Rencana Stratejik
(Renstra), saat ini sudah tersusun Renstra untuk 4 tahun kedua yaitu Renstra 2015-2018.
Renstra dijabarkan dalam bentuk Rencana Operasional (Renop) dan setiap tahun disusun
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Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) yang disertai rincian kegiatan berupa
Petunjuk Operasional (PO) untuk setiap kegiatan (rencana aksi). Dalam pengelolaan
institusi, FKIK Unwar berpedoman kepada Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Fakultas yang
memuat tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) serta wewenang dan tanggung jawab setiap
unit kerja. Penyusunan OTK dilakukan oleh Pimpinan FKIK bersama unit kerja terkait dan
mengacu kepada OTK Universitas. Khusus untuk pengelolaan keuangan, FKIK
berpedoman kepada Pedoman Tata Kelola Keuangan yang ditetapkan oleh Yayasan
Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali.

Terkait dengan akuntabilitas kinerja institusi, Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan
suatu perencanaan stratejik yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Walau sebagai
institusi swasta, karena menggunakan dana publik, maka FKIK Unwar juga wajib untuk
mengikuti Inpres tersebut. Selain itu, Keputusan Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi
Bali No. 725/YAS KORPS/KH/2013 tentang Perubahan Kedua Kali Pedoman Tata Kelola
Keuangan Berbasis Kinerja Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali menetapkan
Pedoman Tata Kelola Keuangan Berbasis Kinerja Yayasan. Merujuk OTK FKIK Unwar,
pasal 17 ayat (c) dan (p) mengamanatkan kepada Pimpinan Fakultas untuk
mempertanggung-jawabkan segala kegiatan yang telah dilaksanakan dalam setahun.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka setiap Pimpinan Fakultas di lingkungan Universitas
Warmadewa mempunyai kewajiban untuk membuat laporan akuntabilitas kinerja institusi
swasta yang selanjutnya disebut LAKIS.

LAKIS yang dibuat secara jujur sesuai Renstra dapat dijadikan barometer untuk
pengembangan institusi sehingga ke depan FKIK Unwar menjadi institusi pendidikan
kedokteran dan kesehatan yang bermutu dan kompetitif sesuai dengan visinya. Maka dari
itu, pembangunan mesti dikelola dengan perencanaan yang baik, bertahap, konsisten,
transfaran, efisien, akuntabel, dan berkelanjutan. Dalam konteks ini keberadaan Renstra
menjadi sangat penting dalam mewujudkan pembangunan secara bertahap (jangka
pendek dan jangka panjang) karena dalam penjabaran Renstra, tatanan sistem
akuntabilitas kinerja merupakan langkah awal yang harus dikerjakan agar mampu
menjawab tuntutan lingkungan stratejik lokal, nasional, dan global.

Untuk tercapainya akuntabilitas kinerja sesuai visi dan misi yang telah dirumuskan
dalam Renstra, prasyarat utama adalah terselenggaranya good governance bagi setiap
institusi. Hal ini akan memberi jaminan untuk terwujudnya aspirasi stakeholder serta

tercapainya tujuan dan sasaran sesuai dengan program yang telah direncanakan setiap
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tahun. Dalam kaitan ini dibutuhkan pengembangan dan penerapan sistem pertanggung-
jawaban yang akurat, jelas, terukur dan legitimate mengacu kepada rencana kerja dan
anggraran tahunan (RKAT) yang telah disusun tahun sebelumnya. Hal ini merupakan
jaminan bahwa tugas pokok institusi yakni melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi
dan pembangunan lainnya berjalan dengan daya guna dan hasil guna yang tinggi, bersih

dan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kepentingan pribadi dan golongan.

1.2 Dasar Hukum
Dalam pengelolaan institusi, FKIK menggunakan dana publik yang sebagian besar
diperoleh dari masyarakat, yaitu orang tua mahasiswa. Pemanfaatan dana didasarkan
atas kebutuhan pengembangan program terkait dengan pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Setiap program dijabarkan dalam bentuk aktivitas dan rencana aksi
yang tersusun secara sistematik dalam Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT)
sesuai 7 (tujuh) standar pendidikan tinggi. Sasaran dan target serta strategi pelaksanaan
setiap program telah dirumuskan dalam Renstra yang hasilnya dievaluasi dan dilaporkan
setiap akhir tahun dalam bentuk LAKIS. Pembuatan LAKIS merupakan amanah dari
undang-undang dan atau peraturan terkait dengan kinerja institusi, yaitu
1. Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
2. Permendiknas No.14 Tahun 2006 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja
3. Keputusan Yayasan No. 725/YAS KORPS/KH/2013 tentang Perubahan Kedua Kali
Pedoman Tata Kelola Keuangan Berbasis Kinerja Yayasan Kesejahteraan
KORPRI Provinsi Bali.

4. Statuta Universitas Warmadewa Tahun 2015

1.2 Maksud dan Tujuan

1. Membangun pemahaman dan kesepahaman anggota Senat bahwa RKAT 2015
telah berjalan dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawaban Dekan sesuai
dengan amanat pasal 17 ayat (c) dan (p) OTK FKIK Unwar

2. Meningkatkan pemahaman stakeholder tentang perjalanan pelaksanaan RKAT
2015 dimana aksentuasi pelaksanaan bertumpu pada sisi transparansi dan
akuntabilitas sehingga diharapkan mampu memantik motivasi untuk terlibat lebih
aktif dalam pembangunan institusi

3. Mengidentifikasi faktor penunjang dan faktor penghalang dalam pelaksanaan
RKAT 2015 untuk dimanfaatkan sebagai bahan masukan agar strategi pelaksana-

an RKAT tahun berikutnya dapat diformulasikan dan disusun dengan lebih akurat.
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2.1 Visi, Misi dan Tujuan
Visi
Pada 2034 FKIK Unwar menjadi lembaga pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan
yang berkualitas dan kompetitif di tingkat nasional dan internasional, serta mampu
menghasilkan dokter layanan primer dan sarjana kesehatan lain yang kompeten dan
profesional, dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan serta peduli terhadap
lingkungan.

Misi

1) Mengembangkan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang berorientasi pada
peningkatan relevansi, atmosfer akademik, manajemen internal, efisiensi, dan
keberlanjutan dengan memperhatikan peran lingkungan serta kesejahteraan
dosen dan pegawai untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif dan profesional.

2) Mengembangkan iklim dan kultur meneliti sivitas akademika serta memberi
penghargaan kepada peneliti untuk menghasilkan penelitian yang gayut dengan
kebutuhan stakeholder dan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi
kedokteran dan kesehatan.

3) Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada hasil
penelitian dengan melibatkan partisipasi masyarakat agar hasilnya dapat
bermanfaat bagi pembangunan kesehatan.

Tujuan

1) Menghasilkan dokter dan sarjana kesehatan yang berkualitas, kompeten, dan
profesional, serta sadar lingkungan dalam melaksanakan profesinya serta
kompetitif paling tidak dalam bursa kerja nasional.

2) Menjadi institusi pendidikan kedokteran dan ilmu kesehatan yang menerapkan
sistem manajemen, tata-kelola, dan penjaminan mutu yang akuntabel dan
berkualitas.

2.2 Sasaran dan Indikator Kinerja Sasaran

Dalam Rencana Stratejik (Renstra) 2015-2018 telah dirumuskan Tujuan, Sasaran
Program, Indikator Kinerja Sasaran (IKS) dengan Target Capaian 2018, dan Target
Capaian 2015 seperti terlihat pada Tabel 1..
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2.3 Strategi Mencapai Sasaran

Mengacu kepada program yang telah ditetapkan dalam Renstra, beberapa strategi

diterapkan untuk tercapainya tujuan dan sasaran, yaitu:

1.

N o o b~ w DN

9.

Penguatan KBK disertai metode pembelajaran yang mengacu kepada student-
centered learning (SCL)

Penguatan SDM (mahasiswa, alumni, dosen, pegawai)

Penguatan Sarana & Prasarana Pendidikan

Penguatan sumber dana

Penguatan penelitian

Penguatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Penguatan kerjasama institusional dengan institusi negeri maupun swasta di
Indonesia timur dan peran humas yang profesional

Penguatan budaya organisasi dan tata kelola institusi yang kredibel, akuntabel,
bertanggungjawab dan adil

Penguatan pelayanan berbasis TIK

10. Perbaikan tingkat kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

11. Penguatan akses institusi bagi masyarakat luas

Untuk mengetahui ketercapaian suatu sasaran, petunjuk yang dipakai adalah indikator

kinerja sasaran (IKS) berupa angka yang menggambarkan seberapa jauh target capaian

indikator kinerja dapat direalisasikan. Mengacu kepada Renstra Unwar, dalam Renstra

2015-2018, FKIK telah menetapkan 90 IKS dengan target capaiannya setiap tahun

seperti terlihat pada Tabel 7. Untuk lebih mudah dan lebih cepat memahami Renstra

2015-2018, maka dipersilakan untuk menyimak tabel pada Lampiran 1.

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2015 | 11



3.1 Penyusunan RKAT 2015

Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2015 (RKAT 2015) FKIK Unwar disusun
berdasarkan pagu anggaran yang ditetapkan Universitas dengan menyerap berbagai
masukan dari setiap unit kerja di tingkat Fakultas, khususnya terkait dengan rencana
kegiatan di bidang Tri Dharma dan kebutuhan akan sarana pembelajaran. Perencanaan
anggaran disusun berbasis kinerja mengacu kepada 7 (tujuh) standar borang akreditasi
dan rencana stratejik (Renstra) Fakultas. RKAT berisikan daftar isian kegiatan (DIK) dan
daftar isian proyek (DIP) yang dirinci dalam bentuk program, aktivitas dan rencana aksi
serta indikator keberhasilan untuk setiap program. Setiap rencana aksi diberikan kode
mata anggaran (MA), dan dialokasikan sejumlah dana sesuai bobot kegiatannya.
Penyusunan RKAT dilakukan secara bottom up di tingkat Fakultas, yaitu dengan
menyerap semua masukan dari setiap unit kerja di Fakultas berupa kegiatan dan jumlah
dana yang diperlukan. Dalam penyusunan RKAT tersebut, staf Dekanat (Dekan dan
Wadek) duduk bersama dengan Kepala Unit, pimpinan TU (Kabag dan Kasubbag),
himpunan mahasiswa (BEM dan DPM), dan pimpinan Prodi (Ketua dan Sekretaris) serta
koordinator pendidikan pendidikan profesi.

Penyusunan final RKAT dilakukan di Fakultas, kemudian dikirimkan ke Rektor
untuk diverifikasi oleh tim Rektorat dengan mengikut-sertakan pimpinan Fakultas.
Selanjutnya, draft RKAT dikirim ke Yayasan untuk diverifikasi lewat Musyawarah
Perencanaan dan Kerja Yayasan (MPKY) yang melibatkan semua pimpinan Universitas,
Fakultas dan Prodi. RKAT yang telah diverifikasi lalu disyahkan oleh Yayasan, kemudian
dikembalikan ke Fakultas untuk dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan. Di Fakultas,
RKAT yang sudah disyahkan disosialisasikan ke setiap unit kerja, yaitu Prodi, Bagian,
MEU, Unit Lab dan himpunan mahasiswa (BEM dan DPM) agar aktivitas dan rencana
aksi dapat dilaksanakan sesuai jadwal waktu dan besaran dana yang tercantum di RKAT.
Selanjutnya stiap unit kerja membuat petunjuk operasional (PO) untuk setiap kegiatan
yang menjadi tanggungjawabnya yang berisikan rincian pelaksanaan kegiatan, waktu
dan alokasi anggarannya. Setiap rencana aksi harus dipertanggungjawabkan dengan
menyertakan surat pertanggung-jawaban (SPJ) keuangan dan laporan singkat yang
berisikan judul kegiatan, program, mata anggaran, aktivitas, rencana aksi, output dan
outcome serta deskripsi kegiatan. Laporan singkat ini ditandatangani oleh pengaggung-

jawab rencana dan disyahkan oleh Dekan.
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3.2 Postur RKAT 2015

Postur RKAT 2015 FKIK Unwar cukup gemuk dilihat dari jumlah rencana aksi dan
alokasi anggaran yang harus disediakan seperti terlihat pada Tabel 2 sd 6.

Tabel 2: Distribusi program, aktivitas dan rencana aksi berdasarkan standar borang.

Standar Borang Program | Aktivitas | Rencana AKsi Keterangan
Pendidikan Akademik
Standar 1 2 2 7
Standar 2 3 13 39
Standar 3 2 5 29
Standar 4 2 4 21
Standar 5 3 6 54
Standar 6 4 11 74 Termasuk DIP
Standar 7 3 6 37
Jumlah 19 47 261
Pendidikan Profesi
Standar 4 2 2 2
Standar 5 2 4 19
Standar 6 2 6 24 Termasuk DIP
Jumlah 6 12 45
TOTAL 25 59 306

Berdasarkan standar borang, RKAT 2015, pendidikan akademik mencakup 19
program dengan 47 aktivitas dan 261 rencana aksi, sedangkan pada pendidikan profesi
terdapat 6 program dengan 12 aktivitas dan 45 rencana aksi yang hanya tersebar di 3
standar, yaitu standar 4, 5 dan 6.

Tabel 3: Distribusi rencana aksi berdasarkan standar borang per TW Tahun 2015

Jumlah Rencana Aksi*) per Triwulan
Standar Borang TW1 W TV\)/ TI T TW IV Total
A. Pendidikan Akademik
Standar 1 3 2 1 1 7
Standar 2 20 25 18 18 81
Standar 3 13 10 4 13 40
Standar 4 9 6 7 5 27
Standar 5 37 30 32 29 128
Standar 6 51 48 47 42 188
Standar 7 14 16 16 15 61
Jumlah 147 137 125 123 532
B. Pendidikan Profesi
Standar 4 0 1 1 0 2
Standar 5 14 10 13 11 48
Standar 6 18 20 25 16 79
Jumlah 32 31 39 27 129
TOTALA+B 179 168 164 150 661

*) Banyak Rencana Aksi yang duplikasi di tiap TW
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Tabel 4: Distribusi rencana aksi berdasarkan kegiatan Tri Dharma per TW

Tahun 2015
K_egiatan Jumlah Rencana Aksi per Triwulan Total
Tri Dharma TW | TW I TW I TW IV
Pendidikan Akademik 56 41 42 42 181
Pendidikan Profesi 14 11 14 11 50
Penelitian 5 7 5 6 23
Pengabdian 2 0 1 3 6
Total 77 59 62 62 260

Tabel 5a: Pagu anggaran berdasarkan standar borang per TW Tahun 2015

Pagu Anggaran per Triwulan (Juta T
: otal
Standar Borang Rupiah)
Juta %
TW | TW I TW I TW IV | Rph
A. Pendidikan
Akademik
Standar 1 5,0 4,5 7,5 19,0 36.0 0,3
Standar 2 82,8 139,8 82,3 98,3 403.2 3,2
Standar 3 137,9 64,1 27,9 204,5 434.4 3,4
Standar 4 388,0 21,0 391,0 19,0 819.0 6,4
1.069,
Standar 5 5 903,3| 1,008,7 | 1.000,6 | 3.982.1| 31,1
Standar 6 758,5 587,3 685,5 494, 8| 2.526.1| 19,8
Standar 7 60,3 245,3 430,3 356,8 | 1.092.7 8,5
Jumlah 2.502,0| 1.965,3 | 2.633,2| 2.193,0| 9.2935| 72,7
B. Pendidikan Profesi
Standar 4 0,0 7,5 7,5 0,0 15,0 0,1
Standar 5 4437 417,8 451,8 401,8| 1.7151| 13,4
Standar 6 277,7 237,6 293,7 217,6 | 1.026,6 8,0
Jumlah 721,4 662,9 753,0 619,4| 2.756,7| 21,6
C. Sarana/Prasarana
Pendidikan
Akademik - 195,0 366,0 - 561,0 4.4
Pendidikan Profesi - 50,0 75,0 50,0 175,0 1,4
Jumlah - 245,0 4410 50,0 736,0 5,8
Total A+ B+ C 3.223,4| 2.873,2 | 3,.827,2 | 2.862,4 | 12.786,2 | 100,0
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Tabel 5b: Pagu anggaran perubahan untuk sarana/prasarana Tahun 2015

Jenis Pagu Anggaran per TW (Juta Rupiah) Total
Sarana/Prasarana TW I TWII TWIII TWIV | Juta Rph. %
Sarana Pendidikan 0.0 | 1,295.6 0.0| 187.0 1.482,6 | 64,9
Renovasi Prasarana 501.1 0.0 0.0] 300.6 801,7| 351

Jumlah 501.1 | 1,295.6 0.0 | 487.6 2.284,3 | 100,0

Tabel 6: Distribusi pagu anggaran berdasarkan kegiatan Tri Dharma per
TW Tahun 2015

Kegiatan Pagu Anggarzn per Triwulan (Juta Total
upiah)
Tri Dharma PT TW I TWI | TWII | TWIV |JutaRph. | %

Pendidikan
Akademik 1.648,3 | 1.023,3 | 1.500,5| 1.102,9 | 5.275,0 68,0
Pendidikan Profesi 443,7 425,3 459,3 401,8 1.730,1 22,3
Penelitian 23,3 200,2 280,3 79,2 583,0 7,5
Pengabdian 8,0 0,0 50,0 112,5 170,5 2,1

Total 2.123,3| 1.648,8 | 2.290,1| 1.696,4| 7.758,6 | 100,0

Menyimak Tabel 5a, tampak bahwa sebaran anggaran di tiap TW, baik pada pendidikan
akademik maupun profesi menunjukkan besaran yang hampir merata.. Pada Tabel 6,
khusus untuk kegiatan Tri Dharma, tampak bahwa besaran anggaran untuk penelitian
dan pengabdian relatif masih sangat kecil dibandingkan dengan pagu anggaran yang

tersedia.
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PENGUKURAN DAN TINGKAT CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA

4.1 Indikator Kinerja Sasaran dan Tingkat Capaian

Penentuan indikator kinerja serta target yang ingin dicapai untuk 4 tahun ke depan
(2015-2018) mengacu kepada Renstra Universitas, namun target capaian untuk
beberapa indikator disesuaikan dengan data baseline Fakultas pada 2014 yang tertera
dalam Renstra FKIK. Pengukuran terhadap berbagai indikator kinerja FKIK Unwar serta

tingkat capaiannya dapat disimak pada Tabel 7.

Tabel 7: Hasil pengukuran dan tingkat capaian indikator kinerja Tahun 2015

Indikator Kinerja Sasaran (IKS) Target Hasil Tingkat
No. Berdasarkan Target Capaian pada Capaian Pengu- Capaian | Keterangan
2018 2015 kuran 2015
1) (2 3) 4) ®) (6)
Dokumen kurikulum KBK mengacu o o o Target
! KKNI tersedia 100% 100% 100% 100% tercapai
Proses pembelajaran yang berbasis Target
2 | student-centered learning (SCL) 100% 100% 100% terc% ai
terlaksana 100%. P
3 Assessment berba3|s KBK dalam 100% 100% 100% Target .
proses pembelajaran terlaksana 100%. tercapai
Minimal 80% lulusan Sarjana o o o Target
4 Kedokteran dengan IPK >=3,0 80% 96,6% 120,8% tercapai
Minimal 80% lulusan dokter lewat o o o Target
5 UKMPPD 70% 80,4% 114,9% tercapai
— 5 —— -
6 Mmm_wa] 20% dosen berkualifikasi 12% 4.9% 40.8% Jauh dari
pendidikan S3. target
— p —
7 ll;/llnlmal 6% dosen berkualifikasi guru 6% 6.6% 110% Target _
esar. tercapai
. 0 N
8 Mlnlma_l 65% dosen memiliki jabatan 5506 37.7% 68.5% Target t_)lm
akdemik lektor kepala. tercapai
. 0 o
9 Mlnl.mal 90% c.jolsen yang memiliki 70% 45% 64.3% Target blm
sertifikat pendidik. tercapai
Rasio dosen mahasiswa minimal Target
10 | 1:10 pada Pendidikan Akademik 1:5 1:4,9 102,0% terc?i ai
terpenuhi 100%. P
Rasio dosen mahasiswa minimal Target
11 | 1:5 pada Pendidikan Profesi terpenuhi 1:5 1:6,9 72,3% belum
100%. tercapai
Minimal 90% orang dosen memiliki o Belum ada
121 ilai TOEFL >= 450. 70% NA NA 1 data
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Tabel 7 (Lanjutan)

(€] 2 3 4) 5 (6)
13 M_lnlmal 90% dosen memiliki nilai TPA 70% 33% 47.1% Target t_)lm
>= 400. tercapai
Dosen dengan EWMP => 12 sks atau Target
14 | Beban Kerja Dosen (BKD) => 1088 65% 40% 61,5% belum
minima () tercapai
(minimal 80%) pai
Minimal 45% tenaga kependidikan 0 0 0 Target bim
15 sudah berkualifikasi S1. 32% 26,9% 84,1% tercapai
Minimal 4% tenaga kependidikan ber- 0 0 0 Melampaui
16 kualifikasi S2 (pd 2014 ada 2 orang) 5,8% 9,6% 165,5% target (3 or)
5 — —
17 90A).tenaga kependidikan mengikuti 78% 80% 114.3% Target .
pelatihan yang relevan. tercapai
- Target bim
0
18 M|n|mal_75/g karyawan (dosen dan 65% 27 7% 42.6% | tercapai (23
pegawai) naik pangkat tepat waktu.
orang)
Minimal 95% karyawan (dosen dan Target
19 | pegawai) datang dan pulang kantor 80% 85% 106,3% terc?i ai
tepat waktu. P
L . S Target
0,
20 I\_/Ilnlmal_80/g pegawai memiliki nilai 65% 47.6% 73.2% belum
kinerja >= baik. .
tercapai
" 0 .
21 Mwymal 85/0 kegiatan BEM Fakultas 70% 100% 142.9% Target .
berjalan baik. tercapai
5 :
29 10A)_Maha5|swa mendapatkan 4.3% 5.3% 123.3% Target _
beasiswa. tercapai
23 Minimal 2 proposal PKM diterima dan 1 0 0% gg{fﬁf
dibiayai Kemenristek DIKTI 0 .
tercapai
24 Melakukan tracer study sekali dalam 1 1 100% Target .
setahun tercapai
Minimal Rp. 1 milyar sumbangan Target
25 | Alumni terhadap pembangunan NA NA NA belum
Institusi. tercapai
ini 2
26 Minimal 1 M? luas ruangan 0,55 M2 0.56 M2 101,8% Target _
perpustakaan per mahasiswa. tercapai
27 Minimal tersedia 5.000 eksemplar text- 2500 eks 2.277 91.1% Target plm
books. eks tercapai
o8 _l\/llnlmaI_SJuduI Iangga_mar_1 jurnal 2 judul 3 judul 150% Target _
internasional terakreditasi. tercapai
29 | Minimal ada 20 eks prosiding. 15 eks 18 eks 120% Target .
tercapai
30 Minimal 10% rata-rata kunjungan 6% NA NA Tidak ada
dosen ke perpustakaan per hari. data
Minimal terdapat 5% rata-rata jumlah Target
31 | kunjungan mahasiswa ke 10% 7% 70% belum
perpustakaan per hari. tercapai
32 Mlnlmal te_rsed|a 17 Judl_JI Ia_ngganan 5 judul 6 judul 120.0% Target _
jurnal nasional terakreditasi. tercapai
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Tabel 7 (Lanjutan)

(€] 2 3 4) )] (6)
- . )

33 Minimal tersedia 4 M? luas ruangan 2.5 M2 3.2 M2 128.0% Target
kegiatan praktikum per mahasiswa. tercapai
Semua (100%) ruangan kuliah telah Target

34 | dilengkapi LCD Projector dan Audio 100% 100% 100% get
System. tercapai

- . 5

35 Minimal tersedia 4 M? luas ruangan 2.9 M2 4.0 M2 137.9% Target

kerja per dosen. tercapai
. . )

36 Minimal tersedia 4 M? luas ruangan 2.5 M2 7.6 M2 304.0% Target

pelayanan administrasi. tercapai
. . )

37 Minimal tersedia 12 M? luas ruangan 10,5 M2 16,0 M2 152.4% Target
pimpinan tercapai

38 Minimal tercapgi pembiayae_m operasi- _Rp.14,5 Rp.20,4 140 7% Target .
onal per mahasiswa Rp.18 juta S1 juta/mhs jt‘'mhs ' tercapai
Minimal ada 15% peningkatan jumlah Target

39 | dana yang dihimpun dari sumber lain 6% 5% 83,3% belum
selain mahasiswa. tercapai

40 Membuat RKAT tepat waktu 6 bulan 6 bin 6 bin 100% Target .
(Mei sd Nopember) tercapai

a1 Menyet(_)r LAKIS tepat waktu: 1 bulan 1 bln 1 bin 100% Target _
(Januari) tercapai

0 . . .

42 Semua (1_00/_0)_un|t_ kerja mencapai 100% 100% 100% Target _

hasil audit opini wajar tanpa syarat. tercapai
. . " Target
43 | Minimal ada 15 judul penelitan yang | 15401 | 10judul | 66,7% | belum
dibiayai intern per tahun. .
tercapai

- . . o Target

a4 l\/_llmma_l 6_Judul penelitian diterima dan 3 judul 2 judul 66.7% belum
dibiayai pihak swasta. .
tercapai

Minimal ada 4 judul penelitian yang Target

45 | diterima dan dibiayai instansi 1 judul 1 judul 100,0% terc?i ai
pemerintah di luar Dikti. P

. . " Target

46 Mlnlmal ada 3.Ju.dUI per_lel_ltlan yang 1 judul 0 judul 0,0% belum

diterima dan dibiayai Dikti. .
tercapai
- . . _ Target

47 l\/_llmma_l 2 judul penelltlan diterima dan 1 judul 0 judul 0.0% belum
dibiayai dana asing. .

tercapai

48 Ml_nl_mal terlaksana 2 k@}h pelatihan 1 kali 1 Kali 100,0% Target .
(klinik) proposal penelitian. tercapai

49 Minim_e}l terealisasi Rp. 8 juta biaya Rp. 6.5 Rp.8,8 135 4% Target _
penelitian per dosen. juta juta ' tercapai

50 Minimal ada 0.60 judul penelitian per 0,45 0,10 22 204 Target bim
dosen per tahun judul judul ' tercapai

- . . Target
0,

51 Minimal 2Q % maha3|§vya dilibatkan 16% 0% 0% belum
dalam kegiatan penelitian. .

tercapai
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Tabel 7 (Lanjutan)

1) (2 3 4) () (6)
Minimal 5 judul artikel hasil penelitian Target

52 | yang dipublikasikan ke jurnal nasional 2 Judul 1 50,0% belum
terakreditasi tercapai
Minimal 4 judul artikel hasil penelitian Target

53 | yang dipublikasikan ke jurnal 2 Judul 1 50% belum
internasional terkreditasi. tercapai

- o Target

54 Minimal 2 sitasi aytlkgl yang tercatat 0 Sitasi 0 0% belum

dalam lembaga sitasi. .
tercapai
Minimal 2 judul hasil karya dalam Target

55 bentuk buku yang mempunyai ISBN 0 Judul 0 0% belum
dan diterbitkan oleh penerbit anggota tercapai
IKAPI.

Monitoring dan evaluasi (Monev) Target

56 | internal terhadap hasil penelitian dan 5% 0% 0% belum
pengabdian terlaksana 25% tercapai
Minimal 2 kali masing-masing dosen Taroet

57 | melaksanakan pengabdian kepada 1 kali 1 kal 100% get

tercapai
masyarakat per tahun.
Minimal 2 kali pelatihan (klinik) Target

58 | proposal pengabdian kepada 1 Kkali 1 kali 100% get

tercapai
masyarakat per tahun.
Minimal terpenuhi Rp. 5 juta biaya Rp. 3,9 Rp.4,7 Target

59 . ) ! 125,6% .
pengabdian per dosen per tahun. juta juta tercapai
Minimal 60% mahasiswa terlibat dalam Target

60 | kegiatan pengabdian kepada 40% 42,0% 105,0% get

tercapai
masyarakat per tahun.
— 5 : .

61 Minimal _50/(_) kerjasama institusional 3506 64.3% 183.7% Target _
ada realisasinya tercapai
Minimal 80% stakeholder memiliki Belum ada

62 | persepsi baik terhadap kinerja 60% NA NA d

ata
kehumasan
Minimal 75% terlaksananya kerjasama Belum ada
63 | dengan institusi negeri maupun swasta 50% NA NA Keri
) S erjasama
di Indonesia timur
Minimal 80% stakeholder internal Target bim

64 | memiliki pemahaman baik tentang 65% NA NA tercapai (tdk
VMTS ada data)

65 Minimal 80% |_nd|katqr kinerja setiap 65% 58.6% 90.2% Target .
tahun tercapai sesuai dengan target tercapai
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Tabel 7 (Lanjutan)

1) (2) 3) 4) () (6)
Minimal 80% Kelengkapan Dokumen
penjaminan mutu di Universitas, yang
meliputi: Kebijakan Akademik,

Standar Akademik, Standar Mutu,

Prosedur Monitoring, Evaluasi dan

Audit, Peraturan Akademik, Renstra,

Renop, RKAT, SOP, LAKIS, OTK,

Prosedur Kerja, Instruksi Kerja,

Buku Pedoman Kurikulum, Manual

Prosedur Penelitian & PkM Target
! 0, 0 0,

66 Roadmap Penelitian, Pedoman 50% 76,0% 155,2% tercapai
Analisis Jabatan, Pedoman
Penerimaan Mahasiswa Baru,

Pedoman Dosen dan Karyawan
Berprestasi, Pedoman Tata Kelola
Keuangan, Evaluasi Kompetensi
Dosen, Kode Etik Dosen, Pedoman
Otonomi Keilmuan, Pedoman
Kebebasan Akademik, Pedoman
Kebebasan Mimbar Akademik

67 Prodi telgh melakukan Monev _ 100% 100% 100% Target _
pembelajaran secara komprehensif tercapai

68 Program Studi telah melaksanakan 100% 100% 100% Target _
AMAI tercapai

. 0 .

69 Mlnlmall 80/0 hasil AMAI dalam 80% 100% 125% Target .
katagori baik tercapai
Melaksanakan Rapat Tinjauan

70 Manajemen (RTM) rmmmal 1_kal| 1 Kali 1 Kali 100% Target .
setahun untuk menyikapi hasil monev tercapai
dalam AMAI

71 | Hasil RTM ditindaklanjuti 100% 85% 90% 105,9% | rarget

tercapai

72 | Prodi terakreditasi B atau lebih tinggi B C 0,0% Target plm

tercapai
Minimal 80% sistem manajemen mutu Target

73 | yang dilaksanakan berdasarkan pola 65% 50% 76,9% belum
ISO tercapai

74 Telah melaksanakan SIM-T yang 100% 100% 100% Target _
berbasis TI. tercapai

75 Penerimaan maha5|swa paru yang 100% 100% 100% Target _
menggunakan sistem online. tercapai

76 Minimal ada 6 orang tenaga admin dan 6 orang | 4 Orang 66.7% Target plm
operator SIM-T. tercapai
Semua (100%) tersedia jaringan o o o Target

" internet berupa hotspot. 100% 100% 100% tercapai

78 ngsﬁe Ur_nversnas dan FKIK 70% NA NA Bglum .
terintegrasi dalam satu domain terintegrasi

79 Ada rata-rata 10.000 pengunjung web 5.000 256 5 104 Web jalan
FKIK setiap bulan. orang orang =70 2 bulan saja
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Tabel 7 (Lanjutan)

(€] 2 3 4) 5 (6)
Kapasitas bandwith internet yang
80 | dapat dinikmati mahasiswa dan 22 kbps 22,3 101,4% Target_
kbps tercapai
karyawan sebesar 22 kbps
— 5 - -
81 Minimal 30% peningkatan jumlah 15% 4.2% 28.0% Target blm
anggaran tahunan tercapai
82 Mlqlmal gaji karyawan sama dengan 85% NA NA Tidak ada
gaji PNS data
83 Mlnlmal 1 kali dalam setahun kegiatan 1 kali 2 Kali 200% Target _
tirta yatra tercapai
— 0 . .
84 Minimal _90A) karwayan terlindungi oleh 7506 100% 133.3% Target _
asuransi kesehatan tercapai
85 Minimal 1 prodi S1 sampai dengan 4 0 0 0% Belum ada
tahun ke depan target
86 | Minimal 5 kali kursus keterampilan 2 kali 0 0% Tidak
terlaksana
87 Mlnl_mal 5 kali seminar sekala lokal > Kali 2 Kali 100% Target .
(Bali) tercapai
88 | Minimal 4 kali seminar Nasional 1 kali 1 kali 100% Target .
tercapai
89 | Minimal 1 kali seminar internasional 1 kali 0 kali 0,0% Target bim
tercapai
90 | Minimal 5 kali visiting profesor 2 kali 1 kali 50% Target blm
tercapai

4.2 Sumber Daya Manusia

Sampai dengan 2015 FKIK telah memiliki 61 orang dosen tetap dan 43 orang dosen
tidak tetap (dosen luar biasa) seperti tampak pada Tabel 8 dan Tabel 10. Dosen tetap
terdiri dari 26 orang dosen tetap kontrak (purnabakti), 2 orang dosen dipekerjakan
(Kopertis), dan 33 orang dosen tetap (dosen muda) yang 15 orang diantaranya sedang
berupaya meningkatkan kualifikasinya melalui pemdidikan lanjutan Sp1/S2/S3. Dari 43
orang dosen tetap, 42 orang merupakan dokter spesialis (Sp1l/Sp2) yang bertugas di
Rumah Sakit Pendidikan Utama (RSPU) yaitu RSUD Sanjiwani Gianyar.

Tabel 8: Kualifikasi dosen tetap FKIK Unwar Tahun 2015

Kualifikasi Jenis
No Kelamin Jmi % Keterangan
Dosen Tetap L =
| Jenjang Kependidikan | __| Sedang pendidikan lanjutan 15
| 1 | Pasca Sarjana (S3/Sp2) | 8| 0 8 13,1 | orang:
| 2 | Pasca Sarjana (S2/Sp1) | 17| 14 31 50,8 | * 5orang S3 (1 orang di LN)
3 | Sarjana (S1) 8| 14 22 36,1 | e 9orang S2
Jumlah 33| 28 61 100,0 | e 1 orang Spl
| Kepangkatan Edukatif | __| Kategori Dosen Tetap:
| 1 |GuruBesar | 4 0 4 6,1 | e Dosen tetap kontrak
| 2 | GuruBesar Madya | 10 2 12 19,7 (purnabakti): 26 orang
| 3 |LektorKepala |10 1 11 18,0 | * Dosen tetap (dosen muda):
| 4 | Asisten AhliMadya | 8 |25 33 54,1 33 orang
5 | Asisten Ahli 1 0 1 1,6 | * Dosen Kopertis: 2 orang
Jumlah 33 28 61 | 100,0
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Tabel 9: Kualifikasi dosen tidak tetap FKIK Unwar Tahun 2015

N Kualifikasi colmn | am. | o Ket
° Dosen Tidak Tetap 3 3 i ° eterangan
| Jenjang Kependidikan _
1 | Pasca Sarjana (S3/Sp2) 1 1 2 4.7 | Semuanya bertugas di RSUD
| | Pasca Sarjana (S2/Sp1) 28 12 40 93,0 | Sanjiwani Gianyar sebagai
2 | Sarjana (S1) - 1 1 2.3 | RSPU FKIK Unwar
Jumlah 29 14 43 | 100,0
| Kepangkatan Edukatif .
| 1 | Lektor Kepala 12 9 21 48,8 | Semuanya bertugas di
| 2 | Lektor 10 2 12 27,9 | RSUD Sanjiwani Gianyar
3 | Asisten Ahli 8 2 10 23,3 | sebagai RSPU FKIK Unwar
Jumlah 30 13 43 | 100,0

Semua dosen tetap menjadi tenaga pendidik pada pendidikan akademik (Sarjana
Kedokteran) sehingga dengan jumlah mahasiswa 300 orang maka rasio dosen
berbanding mahasiswa adalah 1:4,9. Dari 61 orang dosen tetap tersebut, 17 orang
diantaranya merupakan dokter spesialis (Sp1/Sp2) sehingga dengan jumlah mahasiswa
118 orang pada pendidikan profesi maka rasio dosen/mahasiswa menjadi 1:6,9. Namun,
pada 2015 hanya 6 orang dosen spesialis yang aktif bertugas mendidik pada pendidikan
profesi,. sehingga rasio dosen tetap berbanding mahasiswa hanya 1:19,7. Walau dosen
tetap klinik sedikit, pendidikan profesi didukung oleh 42 orang dokter spesialis (Sp1/Sp2)
sebagai dosen tidak tetap (luar biasa) yang bertugas di RSUD Sanjiwani Gianyar
sehingga rasio dosen berbanding mahasiswa pada pendidikan profesi menjadi 1:2,5.

Untuk terlaksananya proses pembelajaran dan tata kelola institusi FKIK didukung
oleh 52 orang tenaga kependidikan yang terdiri dari 35 orang pegawai tetap dan 17 orang
pegawai kontrak seperti tampak pada Tabel 10 dan Tabel 11.

Tabel 10: Kualifikasi pegawai tetap FKIK Unwar Tahun 2015

No Kualifikasi Pegawai L JumIFr;l i Pe%?n\l\llé' % Keterangan
| 1 | Pasca Sarjana (S2) 3 2 5 | 9,6 | 2orang pegawai S2 adalah
| 2 | Sarjana(S1) 5 9 14 | 26,9 | dosen FP Unwar yang diper-
3 | Diploma (D1 dan D3) 3 4 7 | 13,5 | bantukan sebagai staf IT dan
SMA/SMK 12 13 25 48,1 | laboran Lab Biomedik
4 [smp =~ 00 1 - 1 | 1,9 | 1orang pendidikan SMP
Jumlah 24 28 | 52| 100,0 | adalah sopir.

*) Termasuk 17 orang pegawai kontrak

Penempatan pegawai diupayakan agar sesuai dengan kualifikasi dan kapasitasnya untuk
dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) yang telah ditetapkan dalam
organisasi dan tata kelola (OTK) institusi. Penempatannya tersebar pada berbagai unit
kerja FKIK Unwar, yaitu Bagian Tata Usaha (TU) yang mencakup Sub-Bagian Akademik
& Kemahasiswaan, Sub-Bagian Keuangan & Kepegawaian, dan Sub Bagian Umum &
Perlengkapan (Umper), Unit Lab (Biomedik dan Skill), Prodi, dan Bagian. Satuan
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pengamanan (Satpam) sopir dan petugas cleaning service (CS) berada dibawah kendali
Sub-Bagian Umper.

4.3 Sarana dan Prasarana

Untuk menunjang proses pendidikan, FKIK Unwar memiliki beberapa jenis sarana
pendidikan (Tabel 12 sd 14), yaitu: (1) alat peraga berupa berbagai jenis manekin, (2)
peralatan lab untuk praktikum keterampilan klinik, dan (3) peralatan lab untuk praktikum
biomedik untuk lab kering dan lab basah antara lain berupa sejumlah mikroskop dan
berbagai jenis peralatan lab basah lainnya. Untuk menunjang pelaksanaan penelitian,
sejak 2014 FKIK telah mengembangkan laboratorium biologi molekuler (Biomol) yang
dilengkapi dengan berbagai peralatan untuk dapat mendeteksi virus dan gen (Tabel 15).
Dalam hal ini FKIK telah menandatangani nota kesepahaman (MoU) dengan Lembaga
Eijkman untuk dapat bekerjasama melakukan berbagai penelitian, khususnya tentang
virus pada wabah demam akut. Untuk ini FKIK juga menjalin kerjasama dengan Dinas
Kesehatan Provinsi Bali dan beberapa rumah sakit di Bali.

Tabel 11 Sarana pendidikan berupa alat peraga (manekin)

No. Jenis Sarana Sat. | Vol. Kondisi
@) 2 3 | 4 ©)]
1 | Manekin otak (giant brain 2-5 times full size 14 part) | Unit 1 | Berfungsi
2 | Manekin Sany CPR Family pack Catalog Nasko Unit 3 | Berfungsi
3 | Manekin tangan (Advanced venipunture & injection | Unit 1 | Berfungsi
arm)
4 | Coxy Terangkai ( Coxy kanan kiri, Sacrum + Set 1 | Berfungsi
Standart)
5 | Arsitektur Tulang/belahan tulang (Tibia, Fibula, Set 1 | Berfungsi
Femur)
6 | Kepala + Vertebra Cervicalis Terangkai + Standart Set 1 | Berfungsi
7 | Maket Embrio (19 hiji) bahan Fiber Set 1 | Berfungsi
8 | Manekin Tangan infus, bahan fiber + sarung lateks Unit 5 | Berfungsi
+ Tube
9 | Manekin Skin Suturing Landasan Unit 10 | Berfungsi
10 | Belahan Kepala (bahan silicon) Unit 1 | Berfungsi
11 | Belahan Kepala (bahan fiber) Unit 1 | Berfungsi
12 | Pasang Otak (bahan silicon, potong median) Unit 1 | Berfungsi
13 | Kaki (vena infus) silicon + sarung lateks + tube Unit | 10 | Berfungsi
14 | Unit phantom kebidanan/partus Unit 2 | Berfungsi
15 | Unit phantom Leopold + Fetal Heart sound Unit 2 | Berfungsi
generator
16 | Unit Sirkumsisi + 10 selubung Unit | 10 | Berfungsi
17 | Selubung Sirkumsisi Unit | 50 | Berfungsi
18 | Unit Torso Sirkumsisi + 10 Selubung Set 1 | Berfungsi
19 | Unit Manekin Cateter Set 2 | Berfungsi
20 | Belahan Ginjal (bahan fiber) Set 1 | Berfungsi
21 | Unit Model Episiotomi Unit 2 | Berfungsi
22 | Female catheterization simulator LFO0856U Set 1 | Berfungsi
instruction manual
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Tabel 11 (Lanjutan)

1) 2 3 | 4 O]

23 | Pedi blue S.320.100/S320.200 neonate simulator Set 1 | Berfungsi
Nasco with smartskin technology

24 | Intramuscular injection model of buttock M152 Set 1 | Berfungsi
Sakamoto

25 | Deluxe plus crisis manikins LF03956U Nasco Set 1 | Berfungsi

26 | GYN/AID Simulator S 503 Gaumard Set 1 | Berfungsi

27 | Casualty simulation kits Simulaids Set 1 | Berfungsi

28 | Advanced injection arm LF01121U & LF01126U Set 1 | Berfungsi
Nasco instruction manual

29 | Prostate examination simulator LFO0901U Nasco Set 1 | Berfungsi
instruction manual

30 | Episiotomy suturing simulators Nasco Set 1 | Berfungsi

31 | Cervical dilatation/effacement simulators Set 1 | Berfungsi
LF01069U, Nasco

32 | S550 Noelle maternal and neonatal simulation Set 1 | Berfungsi
gaumard

33 | Noelle S552 Maternal birthing simulator Gaumard Set 1 | Berfungsi

34 | Circulatory System G.30 Unit 1 | Berfungsi

35 | Head Musculature Additionally with Nerves B.129 Unit 1 | Berfungsi

36 | Head Musculature Additionally with Blood Vessels Unit 1 | Berfungsi
B.128

37 | Nose and Olfactory Organ Set W.42306 Unit 1 | Berfungsi

38 | Half Brain Model Unit 1 | Berfungsi

39 | Liver Ball Bladder Pancreas Doudenum VE.315 Unit 1 | Berfungsi
Auscultation training Station Lf.01200

40 | Internal Organs Mode SB.32639 Unit 1 | Berfungsi

41 | Tye.s.Gwes Full sire 8 Part.F 12 Unit 1 | Berfungsi

42 | Tulang rangka manusia Set 1 | Berfungsi

43 | Female Pelvis, 2-Part (3 B Scientific/VG366) Set 4 | Berfungsi

44 | Pregnancy Pelvis, 3-part (3 B Scientific/L20) Set 4 | Berfungsi

45 | 3 B Scientific Pregnancy Series 5 Models (3 B Set 3 | Berfungsi
Scientific/L119/9)

46 | Intra uterine Developmnet Trainer (Gaumard/S516) Set 3 | Berfungsi

47 | Nose Model With Paranasal Sinuses 5 Part (3 B Set 4 | Berfungsi
Scientific/E20)

48 | Larynk Model 5 Part (3 B Scientific/G21) Set 4 | Berfungsi

49 | Heart on Diaphragm 3 times life size 10 part (3 B Set 4 | Berfungsi
Scientific/VD251)

50 | Circulatory System (3 B Scientific/G30) Set 3 | Berfungsi

51 | Heart with Esophagus and Trachea 2 times life size Set 4 | Berfungsi
5 part (3 B Scientific/G12)

52 | Median Section of the Head 5 part (3B Set 4 | Berfungsi
Scientific/VB156)

53 | Life Size Dual Sex Muscle Figure 45 part 3/4 (3 B Set 3 | Berfungsi
Scientific/B50)

54 | Half Head With Musculature (3 B Scientific/C14) Set 4 | Berfungsi

55 | Deluxe Dual Sex Torso 24 part (3 B Scientific/B30) Set 4 | Berfungsi

56 | Free Standing Urinary System male (3 B Set 4 | Berfungsi
Scientific/W42510)

57 | Digestive System 3 part (3 B Scientific/K21) Set 4 | Berfungsi
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Tabel 11 (Lanjutan)

1) 2 3 | 4 ©)]

58 | Noelle Maternal Neonatal Birthing Torso Set 4 | Berfungsi
(Gaumard/S552)

59 | GYN/AID Gynecologic Simulator (Gaumard/S503) Set 4 | Berfungsi

60 | Adult CPR Model (Simulaids/1900) Set 4 | Berfungsi

61 | Eva Gynecological Training Manekin Set 4 | Berfungsi
(Nasco/LF00984U)

62 | Life/form Breast Examination Simulator Set 4 | Berfungsi
(Nasco/LF001121U)

63 | Intramuscular Injection Model of Buttock Set 3 | Berfungsi
(Sakamoto/M152)

64 | Pedi Blue Neonatal Simulator With Smartskin Set 4 | Berfungsi
Technology (Gaumard/S320.100)

Tabel 12 Sarana pendidikan berupa alat praktikum Lab Keterampilan Klinik

No. Jenis Sarana Sat. | Vol Kondisi
1) 2) @) | 4 (5)
1 | Mesin EKG Unit 1 Berfungsi
2 | Bed Unit 10 | Berfungsi
3 | Tiang infus Unit 10 | Berfungsi
4 | Rak pasien Unit 2 Berfungsi
5 | Timbangan BB & TB Mekanis Unit 6 Berfungsi
6 | Tabung oxygen Unit 3 Berfungsi
7 | Lampu rontgen (light kase) Unit 2 Berfungsi
8 | Stetoskop Reister Unit | 20 | Berfungsi
9 | Tensi meter Reister Unit 20 | Berfungsi
10 | Skeleton Unit 1 Berfungsi
11 | Buku Isihara Unit 4 Berfungsi
12 | Garpu tala Unit 10 | Berfungsi
13 | Snellen chart elektrik One Med Unit 6 Berfungsi
14 | Snellen chart kertas Unit 5 Berfungsi
15 | Otoscope Reister Unit | 10 | Berfungsi
16 | Lampu kepala Surgimed Unit 10 | Berfungsi
17 | Spiculum Hidung Unit 10 | Berfungsi
18 | Tongue spatel Unit 10 | Berfungsi
19 | Set Hecting Unit | 10 | Berfungsi
20 | Gunting Verband Unit | 12 | Berfungsi
21 | Bengkok Unit 10 | Berfungsi
22 | Reflex Hammer Taylor OM Unit 11 | Berfungsi
23 | Naso Pharyngeal Airway 26 Unit 1 Berfungsi
24 | Spon/Busa Unit | 10 | Berfungsi
25 | Skinfold Caliper Unit 4 Berfungsi
26 | High Meteran 2 M Unit 3 Berfungsi
27 | Meteran Kain Unit 2 Berfungsi
28 | Torniguet (One Med) Unit 4 Berfungsi
29 | Korentang Tempat Renz Unit 2 Berfungsi
30 | Apron (One Med) Unit 2 Berfungsi
31 | Phondoscope kayu Unit 2 Berfungsi
32 | Lampu LED (One Med) Unit 2 Berfungsi
33 | Thermometer Air Raksa Safety Unit | 10 | Berfungsi
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Tabel 13 Sarana pendidikan berupa alat praktikum Lab Biomedik

No. Jenis Sarana Sat. | Vol Kondisi
1 | Mikroskop Olympus CX 21 Unit 40 Berfungsi
2 | Preparat Histologi & Biologi Sel Set 1 Berfungsi
3 | Lampu Bunsen Unit 4 Berfungsi
4 | Batang Glass Pengaduk Buah 5 Berfungsi
5 | Beaker Glass Pyrex 50 ml, 100 ml & 250 ml Buah | 30 Berfungsi
6 | Beaker Glass Pyrex 1000 ml & 2000 ml Buah 8 Berfungsi
7 | Botol Bilas Buah 4 Berfungsi
8 | Botol Reagen 50 ml & 100 ml Buah | 10 Berfungsi
9 | Botol Semprotan Buah 1 Berfungsi
10 | Botol tetes 20 ml Buah | 22 Berfungsi
11 | Bowl Piller (besar & kecil) Buah 7 Berfungsi
12 | Corong Glass Buah 1 Berfungsi
13 | Corong Pemisah 250ml Buah 4 Berfungsi
14 | Erlenmeyer Pyrex 100 ml Buah 4 Berfungsi
15 | Erlenmeyer Pyrex 250 ml Buah 6 Berfungsi
16 | Haemacytometer Unit 3 Berfungsi
17 | Haemometer Unit 5 Berfungsi
18 | Holder Buah | 20 Berfungsi
19 | Jembatan Pengecatan Buah 5 Berfungsi
20 | Klem Statif Buah 8 Berfungsi
21 | Labu takar Pyrex 50 ml, 100 ml & 500 ml Buah 5 Berfungsi
22 | Lampu Bunsen Buah 4 Berfungsi
23 | Lumpang + Pengaduk Buah 1 Berfungsi
24 | Meteran kain Buah 2 Berfungsi
25 | Microtoise Buah 3 Berfungsi
26 | Ose Bulat Buah | 23 Berfungsi
27 | Peno Ject Buah 5 Berfungsi
28 | Petridish Buah 5 Berfungsi
29 | Pipet Pasteur 1 ml & 3 ml Buah | 122 Berfungsi
30 | Pipet Tetes (panjang & pendek) Buah | 123 Berfungsi
31 | Pipet Thoma Eritrosit Buah 8 Berfungsi
32 | Pipet Thoma Leukosit Buah 8 Berfungsi
33 | Pipet volume 1 ml, 2ml, 5 ml dan 10 ml) Buah 8 Berfungsi
34 | Pipet Westergren biru Buah 5 Berfungsi
35 | Pipet Westergren putih Buah 5 Berfungsi
36 | Pot Faeces Buah | 22 Berfungsi
37 | Pot Urine Buah 4 Berfungsi
38 | Rak Tabung Reaksi (Kayu & Stainless) Buah 4 Berfungsi
39 | Rak Westergreen Buah 1 Berfungsi
40 | Sendok makan Buah 6 Berfungsi
41 | Sentrifunge Hematokrit Buah 1 Berfungsi
42 | Skala Hematokrit Buah 1 Berfungsi
43 | Skin fold Buah 4 Berfungsi
44 | Sputum container Buah | 10 Berfungsi
45 | Statif kayu Buah | 10 Berfungsi
46 | Stick klem Buah 4 Berfungsi
47 | Tabung Micro Haematocrit Buah 6 Berfungsi
48 | Tabung reaksi Buah | 55 Berfungsi
49 | Tabung Sentrifunge Buah | 50 Berfungsi
50 | Torniquet Buah 6 Berfungsi

Tabel 14 Sarana pendidikan berupa alat praktikum Lab Biologi Molekuler
26 |£LAKIS FKIK Unwar Tahun 2015




Sumber

No Nama Barang Vol Kondisi
Dana
1 | PCR System (Takara, Japan) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
2 | Laboratory Shanker (IKA. Germany) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
3 | DNA Electrophoresis (Biometri. Germany) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
4 | Protein Electrophoresis (Biometri. Germany) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
Eletrophoresis Power Supply (Biometri.
5 | Germany) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
6 | Slide Imager(Maestrogen, USA) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
7 | Mikropipet,05-10 Ul (Eppendrof) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
8 | Mikropipet,05-10 Ul (Eppendrof) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
9 | Mikropipet 10-100 Ul (Eppendrof) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
10 | Mikropipet 10-100 Ul (Eppendrof) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
11 | Mikropipet 100-1000 Ul (Eppendrof) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
12 | Refrigerator-20 (Flocchetti) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
13 | Centrifuge 6C (Spectra) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
14 | Timbangan Micro (Kern) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
15 | Auto Clave (Hirayana) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
16 | Microcentrifuge (Thermoscentific) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
17 | Vortex and Mixer (IKA/ Italy) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
18 | Kulkas (Sanyo SR-D187SB) 1 unit | PHK-PKPD | Berfungsi
19 | Biological Safety Cabinet (BIO Il ADVANCED) 1unit | Yayasan | Berfungsi
20 | Per Workstation (PCR-01) lunit | Yayasan | Berfungsi
21 | Dry Bath Heater (Corning USA Model : 6786-DB) | 1 unit | Yayasan | Berfungsi
22 Precisicon Balanced (Kern Germany Model : EG 1unit | Yayasan | Berfungsi
620 - 3NM)
Hot Palet + Stirer (Corning USA Model : PC-
23 | 620D) 1unit | Yayasan | Berfungsi
24 | Ph Meter (Agilent USA Model : 3200P) lunit | Yayasan | Berfungsi
25 | Oven (MMM Germany Model Ecocell 55) 1unit | Yayasan | Berfungsi
Micropippete Single Chanel (Brand Corning
26 | USA) lunit | Yayasan | Berfungsi
27 | et Cormeg o oS ESE | une | vayasan | perungs
28 .LI_J%Z b(i\;vztg rmg\‘;";;"e Frezer -860c (NBS USA lunit | Yayasan | Berfungsi
29 | UPS freezer -20 (ICA SE 2000) 1lunit | Yayasan | Berfungsi
30 | UPS freezer -80 (ICA SE3000) 1unit | Yayasan | Berfungsi
2
31 | Termoblock 1,5ml -20c¢ (Vivantis AU0716-01) buah | Yayasan | Berfungsi
2
32 | Termoblock 0,2ml OC (Vivantis AU0717-00) buah Yayasan | Berfungsi
33 | Microwave oven (Panasonic) lunit | Yayasan | Berfungsi
34 | Gel Dosumentation System (Uvitec, UK) 1 unit RKA Berfungsi
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Tabel 15 Prasarana pendidikan akademik yang dimiliki FKIK Unwar tahun 2015

Jmi Penggun Daya
No Jenis Prasarana IZrL:]aZ)S agg Tamgung
Unit SD | BS | (Mhs/Dsn)
1 | Ruang kuliah (Gd.F1) 4 | 350 | - \ 300
Ruang Kelas Kecil (Gd E) 2 40 v | - 40
2 | Ruang tutorial (SGD, Gd.F2) 18 | 252 | - 254
3 | Ruang OSCE (Gd.F2) 14 | 126 - 56
4 | Ruang Karantina 1 12 \ - 12
5 | Ruang CBT (Gd F2) 2 192 - A 84
6 | Ruang Laboratorium
e Lab Keterampilan Klinik (Gd E) 12 | 140 | V¥ | - 48
o Lab. Anatomi (Gd E) 5 | 140 | V| - 30
e Lab. Biomedik Kering (Gd F2) 1 96 v |- 50
e Lab. Biomedik Basah (Gd F2) 1 96 v |- 28
e Lab. Biologi Molekuler (Gd F1) 1 66 - \ 10
e Lab. Bahasa Inggris (Gd F2) 1 50 - | W 25
7 | R. Display (Gd E) 2 40 v |- 20
8 | R. Praktik Dokter (Gedung E) 3 60 \ - 30
9 | Ruang penyimpanan manekin (Gd E) 1 36 \ - -
10 | Ruang perpustakaan (Gd F2) 1 225 \ - 75
Ruang Pimpinan: Dekan & 3 Wadek (Gd
11 | F2) 4 | 114 | N | - 4
12 | Ruang Sekretaris Dekan (Gd F1) 1 14 N, - 1
13 | Ruang Ka. Prodi (Gd F2) 1 14 \/ - 4
14 | Ruang Dosen (Bagian di Gd E & F1) 9 350 | V| - 83
15 | Ruang MEU (Gd F1) 1 49 \ - 12
16 | Prasarana lainnya
e Ruang Sidang Kecil (Gd F1 & F2) 2 66 \ - 30
e Ruang Sidang Besar (Gd F2) 1 77 \ - 40
e Ruang UPMF (Gd F1) 1 18 \ - 5
e Ruang Administrasi (Gd F2) 3 | 124 | - 23
e Ruang Arsip (Gd F2) 1 15 \ -
e Ruang Server, AVA & CCTV (Gd F2) 3 15 \ -
e Ruang IT (Gd F2) 1 12 \ 6
e Ruang BEM (Gd F2) 1 23 \ 8
e Gudang (Gd F1 & F2) 4 42 \
e Pantry (Gd F2) 1 6 \
e Kantin (Gd F2) 2 117 | 30
e Toilet (Gd E, F1 & F2) 20 | 229 | 82
e Escalator (Gd F2) 1 4 \ 8
e Ruang Security (Gd F1 & F2) 2 15 \ 6
e Ruang CS (Gd F1 & F2) 2 8 \ 8
e Lobby & Hall (Gd E, F1 & F2) 7 | 955 | W
e Garasi Ambulans (gd E) 1 20 \ 1 mobil
e Total luas ruangan di 3 gedung (E, F1
& F2) 4,208 -

Keterangan: SD = digunakan hanya oleh FKIK, BS = digunakan bersama Prodi lain
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Tabel 16: Rumah Sakit yang dimanfaatkan FKIK Unwar sebagai prasarana pendidikan
profesi tahun 2015

Nama .. | Jumlah | Penddk | Variasi
No. Rumah Sakit Status Akreditasi T Klinik | Kasus Keterangan
1 R_SU Sanjiwani Akreditasi B 210 29 Cukup | RSPU
Gianyar (16 pelayanan)
2 | RSUP Sanglah Akreditasi A 689 237 Cukup | RSPA
Denpasar (16 pelayanan)
3 | BRSU Wangaya Akreditasi B 200 20 Cukup | RSPA
(16 pelayanan)
4 | BRSU Tabanan Akreditasi B 212 34 Cukup | RSPA
(16 pelayanan)
5 | RSUD Singaraja Akreditasi B (12 253 29 Cukup | RSPA
pelayanan)
6 | RS Puri Raharja Akreditasi B 103 > Cukup | RSPA
(5 pelayanan)
7 | RS Dhama Akreditasi B 50 21 Cukup Dal_am proses
Yadnya (5 pelayanan) kerjasama
8 | RS Jiwa Bangli Akreditasi A (12 340 7 Cukup | RSPS
pelayanan)
Tabel 17: Puskesmas yang dimanfaatkan FKIK Unwar sebagai prasarana pendidikan
akademik dan profesi tahun 2015
Status Status Jml. Jml.
No. | Nama Puskesmas Akreditasi | Pelayanan TT | Dokter Pemanfaatan
1 | Denpasar Timur | Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
2 | Denpasar Timur I Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
3 | Denpasar Selatan ! Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
4 | Denpasar Selatan Il Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
5 | Denpasar Selatan 11l Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
6 | Denpasar Utara | Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
7 | Denpasar Utara lll Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Akademik
8 | Denpasar Barat Il Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Akademik
9 | Gianyar | Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
10 | Gianyar Il Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Profesi
11 | Tegallalang | Berijin Rawat Inap 10 5 Pendidikan Profesi
12 | Sukawati | Berijin Rawat Jalan - 5 Pendidikan Profesi
13 | Payangan Berijin Rawat Inap 10 9 Pendidikan Profesi
14 | Blahbatuh | Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
15 | Ubud I Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi
16 | Ubud II Berijin Rawat Jalan - 4 Pendidikan Profesi

Catatan: Di tiap Puskesmas masih ditambah tenaga Dokter Gigi sebanyak 2-5 orang

Sampai akhir 2015, sarana dan prasarana yang dimiliki dan atau yang dimanfaatkan
FKIK Unwar relatif sudah cukup memadai untuk jumlah mahasiswa sampai dengan 80

orang.
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Pembahasan dalam bab ini mengacu kepada tujuan dan sasaran yang telah
dirumuskan dalam Renstra 2015-2018. Masing-masing tujuan mempunyai sasaran
tertentu terkait dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan tata kelola intitusi. Perlu
diberikan catatan bahwa masa berlaku Renstra disesuaikan dengan masa jabatan
Dekan. Pada 2015 FKIK mengalami pergantian Dekan dengan masa jabatan 2016-2019.
Dengan adanya pergantian Dekan tersebut maka dilakukan revisi terhadap Renstra
2015-2018 menjadi Renstra 2015-2019, sesuai dengan masa jabatan Dekan yang baru.
Tujuan dan sasaran Renstra 2015-2019 tetap mengacu kepada Renstra Universitas.
Dalam Rensrta 2015-2019 telah ditetapkan 7 (tujuh) tujuan untuk pengembangan institusi
yaitu:

1. Menghasilkan lulusan yang bermutu, berintegritas, beretika akademik, dan
berwawasan lingkungan kepariwisataan
Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian
Meningkatnya kuantitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat
Mengembangkan kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta di DN & LN
untuk meningkatkan kualitas Tridharma Perguruan Tinggi

5. Meningkatkan layanan Tri Dharma Perguruan Tinggi berbasis teknologi informasi
dan komunikasi (TIK)

6. Meningkatkan kesejahteraan sivitas akademika dan pegawai.

Meningkatkan aksesibilitas institusi

5.1 Menghasilkan Lulusan yang Bermutu, Berintegritas, Beretika Akademik, dan
Berwawasan Lingkungan Kepariwisataan

Sasaran pertama untuk dapat menghasilkan lulusan yang profesional adalah
terimplementasikannya pendidikan berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK)
yang mengacu KKNI. Sejak awal operasional pada tahun 2009 FKIK sudah
melaksanakan pendidikan kedokteran dengan KBK dengan menerapkan sistem
pembelajaran orang dewasa (adult learning) dengan strategi pembelajaran menggunakan
pendekatan SPICES (student centered, problem based, integrated, community based,
elective and systemic). Penerapan KBK menganut sistem blok berbasis organ system
yang proses pembelajarannya mencakup kuliah, pemicu (trigger), small group discussion
(SGD) belajar mandiri, pleno, praktikum biomedik, keterampilan klinik (clinical skill), dan
praktik kerja lapangan (PKL). Dalam penerapan KBK dengan pendekatan SPICES, satu

hal yang belum terlaksana adalah studi elektif yang selanjutnya sudah direncanakan
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sebagai kurikulum muatan lokal. Dari 5 indikator sasaran kerja (IKS) pada sasaran
pertama ini semuanya sudah mencapai target dan tingkat kelulusan, baik pendidikan
akademik maupun profesi sudah melampaui target yang telah ditetapkan pada 2015.
Bahkan tingkat kelulusan ujian kompetensi mahasiswa program profesi dokter
(UKMPPD) sebesar 80,4% merupakan tingkat kelulusan tertinggi diantara seluruh FK
Swasta di Indonesia.

Pada awal operasionalnya (2009), FKIK Unwar menerapkan KBK yang diadopsi
dari FK Unud dengan beberapa penyesuaian, namun tetap mengacu kepada SKDI (KKI
2009). Dalam perjalanannya sampai dengan 2014 KBK tersebut sempat direvisi lewat
lokakarya dengan mengundang stakeholder dan melibatkan hampir semua dosen.
Kurikulum disusun berdasarkan masalah (problem-based) dengan sistem blok sesuai
dengan sekuens pembelajaran secara spiral dan terintegrasi. KBK dikembangkan oleh
Unit Pengembangan dan Pelaksana Pendidikan Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
(UP3KIK) yang berada di bawah Fakultas dan karena keterbatasan tenaga maka sampai
dengan 2014, UP3KIK dipimpin oleh Wakil Dekan I. Sampai 2015, FKIK hanya memiliki 1
Prodi, yaitu Prodi Pendidikan Dokter yang mencakup Pendidikan Akademik (sarjana) dan
Pendidikan Profesi (Dokter), sehingga yang dikembangkan hanya KBK Kedokteran saja.

Pada 2015 dengan adanya penambahan staf baru, khususnya yang berpendidikan
lanjutan S2 di bidang medical education, maka peran UP3KIK ditingkatkan dan namanya
diubah menjadi Medical Education Unit (MEU) dengan kelengkapan organisasinya yang
membawahi 5 Sub-Unit, yaitu: (1) Kurikulum, (2) Assessment, (3) Learning Resources,
(4) Student Support and Staff Development, dan (5) Monitoring dan Evaluasi. Dalam
perannya sebagai unit pendidikan kedokteran, MEU segera melakukan revisi kurikulum
yang diawali dengan pemetaan kurikulum makro yang akan dilanjutkan dengan
penyusunan kurikulum meso dan mikro. Sayangnya revisi kurikulum ini dilakukan tidak
lewat lokakarya dan juga tanpa mengundang stakeholder dan Bagian atau dosen, baik di
akademik maupun di klinik. Munculnya KBK yang baru ini telah menimbulkan banyak
pertanyaan tentang sekuens dan basis (problem atau departemental) serta acuan yang
digunakan, khususnya bagi dosen yang sebelumnya banyak terlibat dalam penyusunan
KBK. Ke depan, perlu dievaluasi terlebih dahulu kurikulum yang sedang berjalan sebelum
melakukan perubahan atau revisi, sehingga kurikulum yang berikutnya benar-benar akan
menjadi lebih baik. Indikator utama sebagai alat ukur adalah tingkat kelulusan di masing-
masing blok, tingkat kelulusan pada akhir pendidikan akademik dan tingkat kelulusan
UKMPPD. Indikator yang lebih rinci dapat dilihat pada kesesuaian kurikulum meso
dengan SKDI dan kualitas modul yang berisikan kurikulum mikro. Pada 2015, krikulum
meso baru akan dikembangkan, namun kurikulum mikro (blok) sudah diterapkan atau

diujicobaka, walau baru mulai di semester | saja.
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Sasaran kedua untuk menghasilkan lulusan yang profesional adalah terwujudnya
peningkatan kuantitas dan kualitas sumber daya (SDM, Sarana, Prasarana, dan Dana).
Dari 37 IKS yang tercantum dalam Renstra, 21 IKS (56,8%) sudah mencapai target.
Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki FKIK Unwar mencakup tenaga pendidik
(dosen) dan tenaga kependidikan (pegawai). Dosen tetap yang berjumlah 61 orang terdiri
dari 26 dosen tetap kontrak (purnabakti), 33 dosen tetap (dosen muda), dan 2 dosen PNS
yang dipekerjakan Kopertis. Dengan jumlah dosen tetap 61 orang dan mahasiswa 300
orang, rasio dosen berbanding mahasiswa pada pendidikan akademik sebesar 1:4,9
sudah melampaui target 1:5 dengan tingkat capaian 102,0%. Pada pendidikan profesi,
jumlah dosen tetap sebagai pendidik klinik (dokter Sp1/Sp2) yang berjumlah 17 orang
dengan rasio 1:6,9 dinilai masih belum mencukupi untuk pemenuhan rasio minimal 1:5.
Namun demikian, pendidikan profesi masih didukung oleh 42 orang dosen klinik di RSUD
Sanjiwani Gianyar yang dijadikan RSPU sehingga dengan jumlah dokter muda sebanyak
118 orang maka rasio dosen berbanding mahasiswa dapat terpenuhi.

Beberapa IKS yang belum mencapai target terkait dengan SDM pendidik adalah
masalah kualifikasi, khususnya yang menyangkut jenjang pendidikan (S2/S3), jabatan
fungsional, sertifikasi pendidik (Akta V, Pekerti, dan AA), test potensi akademik (TPA),
TOEFL, dan beban kerja dosen (BKD) atau penugasan kerja penuh waktu (PKPW).
Terkait jenjang pendidikan, dapat dimaklumi bahwa sebagian besar tenaga pendidik
adalah dosen muda dengan kualifikasi S1 sehingga perlu waktu untuk meningkatkan
kualifikasinya menjadi S2/S3. Pada 2015 sebanyak 15 tenaga pendidik yang menempuh
studi lanjutan (11 orang S2 dan 4 orang S3) sehingga pada akhir 2015 tinggal 1 orang
dengan kualifikasi S1. Untuk jabatan fungsional, semua dosen yang sudah
menyelesaikan pendidikan dan yang sudah berkualifikasi S2 sedang dalam proses
pengurusan jabatan fungsional. Sertifikasi pendidik merupakan surat ijin untuk bisa
mengajar dan hanya beberapa dosen purnabakti (Lk. hanya 7 orang) yang memiliki
sertifikat Akta V. Hal ini menjadi catatan khusus sehingga pada 2016 diprogramkan untuk
dapat dilakukan sertifikasi pendidik, khususnya pelatihan Pekerti atau AA, baik bagi
dosen tetap maupun dosen tidak tetap. Untuk TPA, hanya dosen muda yang memiliki
nilai TPA karena menjadi persyaratan rekrutmen dosen sedangkan TOEFL belum
sehingga nilainya tidak ada. Ke depan, dalam rekrutmen dosen, nilai TOEFL minimal 450
dapat dijadikan persyaratan rekrutmen dosen baru sehingga setiap dosen mampu
bersaing di tingkat global. Di bidang kemahasiswaan, 100% kegiatan BEM telah berjalan
dengan baik dan 22 (5,3%) dari 418 mahasiswa memperoleh beasiswa dengan capaian
target 123,3%

Terkait dengan beban kerja dosen (BKD) atau penugasan penuh waktu (PKPW),

tingkat capaiannya masih relatif rendah. Hasil pengukuran BKD pada 2015 menunjukkan
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bahwa hanya 40% dosen dengan PKPW >=1088 jam per tahun yang setara dengan 12
SKS. Sesungguhnya hampir semua dosen setiap hari aktif melakukan kegiatan di bidang
pengajaran, namun kegiatan di bidang penelitian dan pengabdian sangat kecil. Bahkan
beberapa dosen tidak pernah terlibat dalam penelitian dan pengabdian. Sesungguhnya
kegiatan di bidang penelitian harus dilakukan oleh setiap dosen dan akan sangat
menunjang besaran BKD karena waktu yang harus diluangkan untuk penelitian rata-rata
8 jam per minggu. Seandainya satu penelitian dilakukan 6 bulan maka akan menunjang
BKD sebesar 192 jam (6 bin x 4 mg x 8 jam). Kegiatan pengabdian juga sangat
berkontribusi terhadap besaran BKD karena sekali kegiatan pengabdian rata-rata
dilakukan selama 6 jam. Ke depan kegiatan penelitian dan pengabdian perlu ditingkatkan
lewat pelatihan, workshop dan seminar pengembangan proposal serta meningkatkan
alokasi anggaran untuk penelitian dan pengabdian.

Tenaga kependidikan (pegawai) berperan amat penting dalam institusi pendidikan,
khususnya untuk melaksanakan kegiatan ketata-usahaan dan administrasi serta kegiatan
pembelajaran terkait dengan kegiatan praktikum dan penyiapan sarana/prasarana
pembelajaran. Saat ini, jumlah pegawai FKIK sebanyak 52 orang yang terdiri dari 35
orang pegawai tetap dan 17 orang pegawai kontrak dinilai sudah mencukupi, bahkan
mungkin kebanyakan. Yang masih menjadi masalah pada tenaga kependidikan adalah
terkait dengan kualifikasi, kapasitas dan kinerja yang dinilai belum memadai. Dari 52
pegawai yang dimiliki FKIK, hanya 26,9% dengan kualifikasi S1. Mengacu kepada target
Universitas sebesar 32% maka tingkat capaian pegawai dengan kualifikasi S1 baru
84,1%. Pada 2015 FKIK sudah memiliki 2 orang pegawai berstatus dosen di Fakultas
Pertanian yang diperbantukan di FKIK untuk mengelola IT dan Lab Biomedik dan target
penambahan lagi 1 orang. Pada kenyataannya, terjadi penambahan lagi 3 orang
sehingga target capaian melampaui target yang ditetapkan. Pada 2015 sebagian besar
pegawai, khususnya yang bertugas di Bagian Tata Usaha (TU) telah mengikuti pelatihan
pengoperasian SIM-T. Dalam hal ini yang masih menjadi masalah adalah kinerja pegawai
yang belum efektif sehingga operasional SIM-T belum dapat bekerja optimal karena input
data yang tidak berkelanjutan dan beberapa data juga belum lengkap.

Sampai akhir 2015, sarana dan prasarana yang dimiliki dan/atau yang dimanfaat-
kan oleh FKIK untuk menunjang proses pendidikan relatif sudah sangat memadai.
Sarana dan prasarana pendidikan berupa alat peraga (manekin) dan alat lab (Biomedik,
Skill dan Biomol) yang relatif cukup lengkap disertai ketersediaan ruang OSCE (14
stations) dan CBT (84 terminal) telah memungkinkan FKIK untuk melaksanakan
UKMPPD di kampus sendiri. Fasilitas perpustakaan, walau jumlah buku teks belum
memenuhi target 2.500 eksemplar, namun dengan koleksi buku teks sebanyak 2.277

eksemplar dininilai sudah cukup memadai karena masih didukung eleh e-library yang
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menyediakan |.k 2.500 judul bahan ajar. Ke depan, dengan adanya peningkatan jumlah
dosen dan mahasiswa, yang perlu dilakukan adalah peingkatan kapasitas lab, khususnya
lab skill, Biomedik dan Biomol lewat penambahan jumlah jenis alat peraga dan alat lab.
Dengan demikian mahasiswa lebih banyak mempunyai kesempatan untuk meningkatan
keterampilan dan dosen lebih tertarik untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan
fasilitas lab yang relatif lebih lengkap. Pada 2015, penambahan tenaga pendidik (dosen)
relatif cukup banyak sehingga jumlahnya mencapai 61 orang. FKIK memiliki 9 ruang
dosen 3 di Gd E dan 6 di F1) dengan luas total 350 m? Dilihat dari segi luas,
sesungguhnya 9 ruangan tersebut mampu menampung 83 dosen bila masing-masing
dosen memanfaatkan ruangan secara efisien 4 m? per dosen. Namun pada
kenyataannya, 6 ruangan ruang dosen (Bagian) di Gedung F1 dapat menampung sekitar
42 orang dosen (rata-rata 7 orang tiap ruangan) sehingga terjadi inefisiensi pemanfaatan
ruangan. Hal ini disebabkan karena desain meja, kursi dan pemanfaatan ruang kurang
ergonomis. Meja kerja dosen dinilai relatif besar dan memakan ruang cukup banyak. Ke
depan perlu dipikirkan untuk menambah ruang dosen dan/atau merenovasi ruang dosen
yang sudah ada dengan memberikan sekat/partisi agar lebih ergonimis dan efisien.
Dalam hal pendanaan, sumber dana utama (hampir seluruhnya) adalah masih dari
mahasiswa (orang-tua mahasiswa). Walau ada dana hibah atau sumbangan dari luar
institusi, nilainya masih relatif sangat kecil, yaitu dari Lembaga Eikjman berupa reagen
dan kerjasama penelitian, serta dari Persatuan Orang-tua Mahasiswa (POM) dan
beberapa sponsor untuk kegiatan kemahasiswaan. Para dosen belum mampu menarik
dana hibah penelitian dan pengabdian dari luar institusi, khususnya dari Dikti kecuali
beberapa mahasiswa. FKIK berupaya menciptakan peluang untuk menarik dana dari luar
institusi lewat pengembangan Lab Biomol, CBT, OSCE dan Lab Bahasa Inggris (sedang
dalam pengerjaan). Pada 2015, walau tawaran sudah ada namun belum ada pihak luar
yang memanfaatkan semua fasilitas tersebut. Ke depan perlu dikembangkan sikap
interpreunership, baik bagi pimpinan dan dosen maupun mahasiswa sehingga mencipta-
kan peluang untuk menarik dana dari luar intitusi. Bagi dosen dan mahasiswa, peluang
terbesar adalah meraih dana penelitian dan pengabdian dari berbagai sumber lewat
pengembangan proposal yang layak didanai. Pimpinan dapat memaksimalkan kapasitas

sarana dan prasarana sehingga menarik untuk dimanfaatkan oleh pihak luar.

5.2 Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Penelitian

Dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian, sasarannya adalah
tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian. Di bidang penelitian, hampir
semua target yang ditetapkan pada 2015 belum tercapai. Dilihat dari kuantitas, jumlah

penelitian masih sangat kecil karena hampir semua dosen hanya disibukkan oleh
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kegiatan pengajaran. Pelatihan dan workshop pengembangan proposal penelitian sudah
dilaksanakan pada awal tahun, namun belum banyak dosen yang berminat meneliti.
Jumlah penelitian yang dilakukan dosen masih sangat kecil, yaitu rata-rata hanya 0,10
judul per dosen (target capaian 22,2%) dibandingkan target Universitas sebesar 0,45
judul/dosen. Dana penenelitian sebesar Rp.8,8 juta per dosen sudah melampaui target
Unwar sebesar Rp. 6,5 juta dengan capaian target 135,4% Sesungguhnya, dalam
pengembangan proposal penelitian FKIK menyediakan insentif untuk setiap proposal
yang layak didanai dan juga menyediakan dana penelitian masing-masing 10 judul untuk
kelompok dosen, 5 judul penelitian bagian, dan 5 judul penelitian mahasiswa yang
besarannya masing-masing adalah Rp.10 juta, Rp.25 juta, dan Rp.5 juta.. Pada 2015
tidak semua dana tersebut mampu diserap karena kelangkaan proposal penelitian.

Dilihat dari kualitas penelitian, sampai dengan 2015 belum ada proposal penelitian
yang mampu meraih dana hibah dari Dikti atau dana asing yang persaingannya diketahui
cukup ketat karena dituntut untuk membuat proposal yang berkualitas. Satu-satunya
sumber dana dari luar institusi adalah penelitian biologi molekuler hasil kerjasama
dengan Lembaga Eijkman yang bantuannya relatif besar berupa reagen dan
pemeriksaan sampel untuk mendeteksi virus. Disamping itu hasil penelitian juga belum
banyak dipublikasikan pada jurnal ilmiah yang terakreditasi sehingga target belum
tercapai. Ke depan perlu diupayakan berbagai cara untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas penelitian, antara lain dengan meningkatkan intensitas kegiatan peer group
research, sosialisasi roadmap penelitian, meningkatkan insentif pembuatan proposal dan
dana penelitian, meningkatkan kerjasama bidang penelitian dengan institusi lain, dan

sosialisasi sumber-sumber dana penelitian dari luar institusi.

5.3 Meningkatnya Kuantitas dan Kualitas Pengabdian Kepada Masyarakat

Di bidang pengabdian, sasaran utama adalah tercapainya peningkatan kuantitas
dan kualitas penngabdian kepada masyarakat. Dilihat dari segi kuantitas keterlibatan
dosen dan mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat (PkM), target sudah
tercapai yaitu setiap dosen minimal 1 kali ikut dalam kegiatan PkM dan melibatkan lebih
dari 40% mahasiswa. Demikian pula halnya dengan pembiayaan sebesar Rp.4,7 juta per
dosen telah melampaui target Rp.3,9 juta per dosen pada 2015 yang memberi capaian
target 125,6%. Pelatihan (klinik) proposal, sama halnya dengan penelitian, juga sudah
dilakukan pada awal tahun bersamaan dengan workshop dengan harapan akan ada
proposal PkM dapat dikompetisikan untuk meraih dana dari luar institusi, khususnya dari
Dikti. Terkait dengan kegiatan PkM, hal yang perlu dicermati adalah keterlibatan dosen,
mahasiswa, dan pegawai serta penghitungan biaya sampingan (opportunity cost) selain

biaya dari institusi berupa real cost. Dalam kenyataan, belum semua dosen, mahasiswa
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dan pegawai berkesempatan ikut PkM. Biaya sampingan merupakan konsekuensi biaya
atas keterlibatan mahasiswa dan dosen ke lapangan. Misalnya biaya transportasi per
orang dan jasa per orang belum di hitung. Disamping itu banyak kegiatan pengajaran
atau pelayanan terkait pengabdian belum sempat dihitung besaran dananya. Kegiatan
pengajaran pada Community Oriented Medical Education (COME) di Semester IV, V dan
VI, disamping belajar, setiap mahasiswa membina keluarga-keluarga di desa binaan yang
melibatkan dana dari institusi dan dari mahasiswa. Hal ini belum pernah dihitung. Bagian-
bagian pada pendidikan profesi seringkali melakukan pengabdian, namun belum pernah
dilaporkan sehingga dananya juga tidak diketahui. Terkait dengan kualitas PkM,
tampaknya sulit untuk mendiskripsikan karena selama ini belum ada evaluasi terhadap
berbagai indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan kegiatan PkM. Disamping
itu, kegiatan PkM juga belum pernah ditindak-lanjuti dan dievaluasi keberlanjutannya. Ke
depan perlu ditata kembali pengelolaan PKM agar lebih terstruktur, khususnya terkait
dengan pelaporan kegiatan dan tindak lanjut kegiatan PkM serta evaluasi terhadap
kualitas PKM.

5.4 Mengembangkan Kerjasama dengan Instansi Pemerintah dan Swasta di Dalam
dan Luar Negeri untuk Meningkatkan Kualitas Tri Dharma PT

Sasaran kerjasama dengan instansi/lembaga pemerintah dan swasta, baik di dalam
maupun luar negeri adalah agar terjalinnya kerjasama dengan instansi pemerintah dan
swasta di dalam dan di luar negeri, guna meningkatkan kualitas Tridharma Perguruan
Tinggi. Sampai dengan 2015, FKIK Unwar telah menjalin kerjasama dengan 19
institusi/lembaga yang terdiri dari 5 universitas, 7 rumah sakit dan 7 lembaga/dinas,
namun yang aktif sebanyak 11 institusi/lembaga. Kerjasama tersebut dalam bentuk nota
kesepahaman (MoU) dan kerjasama operasional (KSO) yang keseluruhannya berisikan
28 item kerjasama di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian dan pengelolaan institusi
dimana 18 item (64,3%) dari kerjasama tersebut sudah terealisasikan. Dibandingkan
dengan target Universitas, realisasi kerjasama ini sudah melampaui target Unwar tahun
2018 sebesar 50%).

Kerjasama dengan Universitas lebih banyak terkait dengan bidang pendidikan dan
pelatihan, khususnya dalam rangka meningkatkan kapasitas dosen. Kerjasama dengan
Rumah Sakit (RSPU, RSPA dan RSPS) terkait dengan pendidikan profesi, sedangkan
kerjasama dengan Lembaga/Dinas mencakup penelitian, pengabdian dan pengelolaan
institusi. Dalam bidang pendidikan, FKIK memanfaatkan RSUD Sanjiwani (sebagai
RSPU), RSUP Sanglah (sebagai RSPA), dan RSJ Bangli (sebagai RSPS) serta 8
Puskesmas di Kabupaten Gianyar sebagai tempat pendidikan profesi (Dokter).

Disamping itu, FKIK juga memanfaatkan 8 Puskesmas di seputar Denpasar untuk praktik

36 |£LAKIS FKIK Unwar Tahun 2015



kerja lapangan (PKL) pendidikan akademik (Sarjana). Di bidang penelitian, khususnya
penelitian virus pada demam akut, FKIK telah menjalin kerjasama dengan Lembaga
Eijkman dan Dinas Kesehatan Provinsi Bali serta RSUD Sanjiwani dan RSUD Wangaya.
Pada 2015, FKIK juga berhasil mengembangkan kerjasama dengan institusi luar negeri
yaitu dengan Maharishi University of Management, IOWA-USA, khususnya di bidang
pendidikan, penelitian dan manajemen. Kerjasama dengan institusi/ lembaga di
Indonesia Timur, selain dengan FK Unhas, FKIK juga berkoordinasi dengan beberapa FK
Lainnya lewat Asosiasi Intitusi Pendidikan Kedokteran Indonesia (AIPKI) Wilayah V. Ke
depan, dengan penambahan jumlah mahasiswa, khususnya untuk pendidikan profesi,
FKIK perlu mengembangkan wahana pendidikan profesi dengan memanfaatkan RS lain
yang sudah ada jalinan kerjasama dan atau membentuk kerjasama baru. Selain itu,
sebagai tantangan adalah merealisasikan kerjasama yang sudah ada secara lebih

intensif.

5.5 Meningkatkan Layanan Tri Dharma PT Berbasis Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK)

Sasaran pertama terkait dengan layanan di bidang Tri Dhrama berbasis TIK adalah
terlaksananya tata pamong yang berkualitas dengan peningkatan sistem penjaminan
mutu dalam pengelolaan institusi. Indikator kinerja utama untuk tercapainya sasaran ini
adalah pengembangan visi, misi, tujuan dan sasaran (VMTS) FKIK yang tertuang dalam
Renstra. Renstra pertama yang dibuat saat FKIK mulai operasional telah berakhir pada
2014. Selanjutnya FKIK telah menyusun Renstra 2015-2018 yang mengacu kepada
Renstra Unwar. Dua tujuan umum yang tertera dalam Renstra di jabarkan menjadi 7
(tujuh) tujuan khusus dengan 9 (sembilan) sasaran pemgembangan di bidang Tri Dharma
dan tata kelola institusi. Pada 2015, sosialisasi VMTS telah dilaksanakan secara
berkeklanjutan lewat pemasangan banner, display visi dan misi pada setiap monitor
komputer (desk-top dan lap-top), dan lewat web FKIK serta berbagai event lainnya.
Dalam RKAT 2015, FKIK telah merencanakan untuk melakukan survai terkait dengan
VMTS, khususnya tentang pemahaman stakeholder tarhadap VMTS dan efektivitas
pemanfaatan media. Sayangnya survai tersebut belum sempat dilaksanakan sehingga
hasilnya tidak diketahui pada hal sangat penting untuk mengetahui seberapa jauh
pemahaman stakeholder, khususnya stakeholder internal terhadap VMTS dan media apa
yang efektif untuk sosialisasi. Hal ini menjadi catatan khusus agar tahun berikutnya dapat
merancang lebih awal kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap setiap rencana aksi
yang telah tertera dalam RKAT.

Mengacu kepada Renstra Unwar, FKIK mencantumkan 90 indikator kinerja sasaran

(IKS) dalam Renstra 2015-2018 dimana 3 diantaranya belum ada target pada 2015 yaitu
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sitasi artikel, buku dengan ISBN, dan pembentukan Prodi baru. Dari 87 IKS, 51 (58,6%)
sudah mencapai target. Mengacu kepada target Universitas sebesar 65%, maka target
capaiannya adalah 90,2%. Dari 87 IKS tersebut, 8 diantaranya belum ada data karena
belum dilakukan pengukuran. Salah satu IKS yang amat penting adalah ketersediaan
berbagai dokumen terkait dengan tata kelola institusi. Dari 25 dokumen yang seharusnya
tersedia, FKIK sudah berhasil menyediakan 19 dokumen (76,0%) dan bila mengacu
kepada target Unwar sebesar 50% maka target capaiannya menjadi 155,2%. Monev
komprehensif terhadap proses pembelajaran dan audit mutu akademik internal (AMAI)
sudah dilakukan dengan target capaian 100%. Rapat tinjauan manajemen (RTM) juga
sudah dilakukan lewat rapat pimpinan setiap bulan rapat pimpinan terbatas beberapa kali
dalam sebulan. IKS yang belum tercapai adalah peringkat akreditasi dan pemenuhan
terhadap standar I1SO. Prodi Pendidikan Dokter sudah dua kali melaksanakan akreditasi
yang divisitasi oleh BAN PT pada 2012 dan oleh LAM pada 2014, namun peringkat
akreditasi masih tetap kategori C padahal targetnya adalah terakreditasi B. Sistem
manajemen mutu juga belum sepenuhnya dapat sesuai dengan standar 1SO. Tahun
2016, Prodi Pendidikan Dokter sudah memastikan akan mengusulkan akreditasi ke BAN
PT, sekaligus untuk pendidikan akademik dan profesi. Walau masih terakreditasi C,
namun dengan tingkat kelulusan 80,4% pada UKMPPD 2014, maka Prodi Pendidikan
Dokter dapat meningkatkan kuota penerimaan mahasiswa baru dari 50 menjadi 80-100
mahasiswa. Sementara ini karena fasilitas ruangan yang masih terbatas, maka Prodi
Pendidikan Dokter akan menerima hanya 80 mahasiswa baru.

Terkait dengan pengembangan Prodi baru yang belum ditargetkan pada 2015, pada
RKAT 2015, FKIK juga merencanakan untuk mengembangkan proposal pengembangan
Prodi baru sebagai langkah persiapan untuk pembentukan Prodi bidang kesehatan
lainnya selain Prodi Pendidikan Dokter. Hal ini seharusnya diawali dengan survai
peminatan terhadap Prodi kesehatan dengan sasaran siswa SMA. Data peminatan anak-
anak SMA terhadap Prodi bidang kesehatan belum tersedia karena sewaktu road show
ke berbagai SMA di Bali hanya dilakukan sosialisasi PSPD tanpa disertai survai
peminatan siswa SMA terhadap Prodi bidang kesehatan. Survai peminatan siswa SMA ini
akan menjadi amat bermanfaat bila dapat dilaksanakan pada event road show yang
dilaksanakan secara rutin setiap tahun menjelang penerimaan mahasiswa baru.

Sasaran kedua terkait dengan layanan di bidang Tri Dharma adalah terwujudnya
layanan prima yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Untuk
mewujudkan pengelolaan institusi yang lebih efektif, efisien dan akuntabel, sejak 2013
FKIK telah mengembangkan sistem informasi manajemen terpadu (SIM-T) berbasis IT.
Berbagai software yang telah dikembangkan untuk mendukung tata kelola institusi yang
akuntabel, efektif dan efisien adalah SIMAK, SIMWA, SIMKEU, SIMPEG, SIMFA, dan e-
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Learning. Sejak 2014 semua software tersebut sudah operasional dan secara
berkelanjutan dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaannya sehingga
masalah operasional yang muncul dapat segara terdeteksi dan segera dapat diperbaiki.
Dengan adanya semua software tersebut maka target pelaksanaan SIM-T berbasis IT
sudah tercapai 100%. Operasional SIM-T didukung oleh kapasitas bandwidth internet
yang dimiliki FKIK Unwar sebesar 40 Mbps dengan fasilitas hotspot dengan kabel atau
Wi-Fi di semua ruangan di lingkungan FKIK, namun website FKIK belum dapat
terintegrasi dalam satu domain dengan web Universitas. Kapasitas internet sebesar 40
Mbps memberikan kemudahan akses internet sebesar 22,3 kbps kepada setiap
mahasiswa, pegawai dan dosen FKIK Unwar. Capaian di bidang SIM-T ini sedikit sudah
melampaui target 22 kbps yang ditetapkan pada 2015 dan pendaftaran mahasiswa sudah
dilakukan secara online, namun pengunjung web setiap bulan masih sangat kecil (5,1%).

Hal yang masih menjadi kendala dalam pelaksanaan SIM-T adalah kekurangan
SDM di bidang IT dan hambataan dalam mengoperasikan SIM-T. Saat ini FKIK baru
mempekerjakan 4 orang tenaga IT dari target 6 orang dan input data belum maksimal
sehingga akses terhadap informasi untuk kebutuhan manajemen, khusunya serta
monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan terhadap operasional SIM-T sehingga

akses informasi dapat lebih cepat.

5.6 Meningkatkan Kesejahteraan Sivitas Akademika dan Pegawai.

Sasaran di bidang kesejahteraan adalah membaiknya tingkat kesejahteraan sivitas
akademika dan pegawai. Peningkatan anggaran tahun 2015 relatif masih sangat kecil
(4,2%) dibandingkan target Unwar sebesar 15% sehingga dengan capaian targetnya
hanya 28,0%. Dengan kondisi tersebut FKIK belum dapat memberikan take home pay
sesuai dengan kebutuhan minimal, baik untuk dosen maupun pegawai. Terkait dengan
kesejahteraan, khususnya dalam meningkatkan srada terhadap Ida Hyang Widhi Wasa,
Tuhan Yang Maha Esa, pada 2015 FKIK telah melaksanakan tirtayatra 2 (dua) kali yaitu
ke Pura Besakih dan ke Jawa Timur yaitu Pura Giri Arjuna dan Pura Gunung Dieng.
Setiap tahun Kesejahteraan dosen dan pegawai terus diupayakan agar ada peningkatan,
khususnya lewat kenaikan gaji agar terpenuhinya target Yayasan yaitu gaji pegawai
setara dengan gaji PNS plus. Sementara ini, tertulis dalam RKAT, upaya peningkatan
kesejahteraan pegawai FKIK dilakukan dengan pemberian insentif harian sesuai
kehadiran untuk pegawai dan insentif untuk pegawai yang menunjukkan kinerja baik.
Untuk dosen insentif diberikan dalam bentuk tunjangan fungsional, tunjangan profesi
untuk dosen tetap (dosen muda), gaji ke 13 dan 14, serta honorarium dalam kegiatan
dalam proses belajar mengajar (PBM). Dengan berbagai insentif tersebut, kesejahteraan

dosen dan pegawai relatif sudah meningkat namun belum dapat memenuhi standar
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kebutuhan hidup minimal. Untuk dosen kontrak tetap (dosen purnabakti) merasakan
belum ada keadilan karena belum mendapatkan tunjangan profesi seperti yang diberikan
kepada dosen muda. Hal ini sedang menjadi usulan ke Yayasan agar dosen kontrak tetap

(purnabakti) juga dihargai profesinya sebagai upaya peningkatan kesejahteraan.

5.7 Meningkatkan Aksesibilitas Institusi

Sasaran untuk meningkatkan aksesibilitas institusi adalah adanya perluasan
aksesibilitas institusi bagi masyarakat. Peningkatan aksesibilitas institusi tidak terlepas
dari tersedianya sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana, serta lingkungan
kampus yang memadai dan berkualitas guna mendukung atmosfer akademik yang
kondusif dalam penyelenggaraan pendidikan. SDM mencakup tenaga pendidik yang
terdiri dari dosen tetap (termasuk dosen PNS dpk), dosen tidak tetap (kontrak), serta
tenaga kependidikan yang terdiri dari pegawai tetap dan pegawai kontrak. Terkait dengan
aksesibilitas institusi, diperlukan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana pendidikan, serta lingkungan kampus yang memadai dan berkualitas guna
mendukung atmosfer akademik yang kondusif dalam penyelenggaraan pendidikan.
Semua hal tersebut sangat terkait dengan pemerataan dan perluasan akses pendidikan.

Indikator capaian untuk SDM terkait dengan rasio dosen berbanding mahasiswa dan
kualifikasi dosen. Dari segi rasio, dengan jumlah 61 dosen dan 300 mahasiswa pada
pendidikan akademik, serta 17 dosen dan 118 dokter muda pada pendidikan profesi,
maka rasio dosen berbanding mahasiswa sudah terpenuhi dimana masing-masing
targetnya adalah 1 : 5. Dengan penambahan 8 dosen tetap yang sedang diusulkan pada
2015 maka rasio tersebut dipastikan lebih baik lagi. Dari segi kualifikasi, dengan adanya
4 orang guru besar di FKIK maka target 6% jumlah guru besar telah tercapai. Tenaga
kependidikan yang berjumlah 52 orang (termasuk 17 orang yang masih berstatus
pegawai kontrak) dinilai sudah cukup memadai untuk mendukung administrasi

pendidikan dan proses pembelajaran.

Hal yang masih perlu peningkatan di bidang SDM terkait dengan kualifikasi dan
kapasitas, baik untuk dosen maupun pegawai. Beberapa target terkait dengan kualifikasi
dosen masih belum tercapai. Kualifikasi dosen dengan jenjang pendidikan S3 yang
berjumlah 3 orang hanya memberikan tingkat capaian 40,8%. Dosen dengan jabatan
lektor kepala yang berjumlah 23 orang (37,7%, termasuk 12 orang guru besar madya)
memberikan tingkat capaian 68,5%. Dosen dengan sertifikat pendidik, nilai TOEFL =450,
TPA 2400, dan EWMP =12 SKS atau BKD 21088 jam per tahun targetnya belum tercapai
pada 2015. Kapasitas dosen, khususnya di bidang penelitian dan publikasi dinilai masih
sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah judul penelitian yang masih sangat kecil
(hanya 0,22 judul per dosen) dan target jumlah publikasi hanya tercapai 50%. Disamping
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itu, belum ada penelitian dosen yang berhasil memperoleh dana hibah bersaing. Hal ini
merupakan cermin dari citra institusi sehingga akan berdampak terhadap akreditasi dan
perluasan aksesibilitas. Peningkatan aktivitas penelitian dan publikasi akan sangat
berkontribusi terhadap peningkatan BKD karena nilai kredit untuk penelitian dan publikasi
relatif cukup besar. Ke depan perlu dilakukan terobosan untuk memperbaiki semua
kekurangan tersebut, antara lain dengan meningkatkan aktivitas peer group research
lewat pelatihan dan workshop pengembangan proposal penelitian serta kerjasama
penelitian dengan institusi/lembaga di dalam dan luar negeri. Untuk meningkatkan
kapasitas dosen di bidang pengajaran, perlu segera dilakukan pelatihan Pekerti untuk
sertifikasi pendidik dan peningkatan kemampuan Bahasa Inggris sehingga dapat
memenuhi nilai TOEFL =450.

Keberadaan tenaga kependidikan (pegawai) juga sangat berkontribusi terhadap
peningkatan aksesibilitas institusi, pegawai bertugas memberikan pelayanan kepada
stakeholder terkait dengan administrasi pendidikan dan penyebaran informasi. Dari segi
jumlah, 52 orang pegawai yang dimiliki FKIK Unwar dinilai sudah cukup memadai untuk
dapat memberikan pelayanan yang prima. Namun beberapa hal yang masih menjadi
hambatan dalam pelayanan oleh pegawai hampir sama dengan dosen vyaitu terkait
dengan kualifikasi dan kapasitas sehingga berdampak terhadap kinerja. Pegawai dengan
kualifikasi S2 sebanyak 5 orang (9,6%) sudah jauh melampaui target 5,8% dengan
tingkat capaian 165,5%. Namun dibalik itu masih ada 63,5% pegawai yang belum S1
yang mencakup 7 orang (13,5%) berpendidikan D1 dan D3, 25 orang (48,1%) tamatan
SMA/SMK dan 1 orang (1,9%) sopir hanya tamatan SMP. Hampir semua pegawai,
khususnya yang bertugas di Bagian Tata Usaha sudah mengikuti pelatihan yang relevan,
khususnya di bidang SIM-T, namun kinerjanya masih belum mencapai target karena
karena perlu pendampingan lebih banyak untuk operasionalnya. Pada 2015, hampir
semua pegawai sempat 1 (satu) kali memperoleh pelatihan kepemimpinan pada
kesempatan outbond. Ke depan, bagi pegawai yang belum S1, perlu didorong untuk
menempuh pendidikan lanjutan dan untuk meningkatkan kapasitasnya perlu dilakukan
berbagai pelatihan keterampilan, antara lain pelatihan kepemimpinan, kearsipan,
administrasi keuangan, kehumasan, dan lainnya. Peningkatan aksesibilitas dengan
membuka program studi baru dan kursus atau keterampilan (vokasi), FKIK Unwar belum
mempunyai target untuk tahun 2015.

Ketersediaan sarana dan prasarana juga sangat mendukung perluasan aksesibilitas
institusi. Pada 2015 FKIK dengan tingkat kelulusan UKMPPD sebesar 80,4% dapat
meningkatkan aksesibilitas quota penerimaan mahasiswa baru dari 50 menjadi 80 orang.
Hal ini didukung oleh ketersediaan fasilitas yang memadai untuk peningkatan quota
tersebut, antara lain: ruang kuliah besar sebanyak 4 ruangan dengan kapasitas masing-
masing 80 tempat duduk, ruang diskusi (tutorial) sebanyak 18 ruangan dengan kapasitas
masing-masing 10-12 orang, ruang OSCE sebanyak 14 station, dan ruang CBT dengan
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84 terminal komputer. Disamping itu, proses pembelajaran juga didukung 6 unit
laboratorium dengan berbagai alat dan perlengkapannya, yaitu Lab Keterampilan Klinik,
Lab Anatomi, Lab Biomedik Basah, Lab Biomedik Kering, Lab Biologi Molekuler (Biomol),
dan Lab Bahasa Inggris. Perluasan aksesibilitas pembelajaran juga didukung oleh unit
perpustakaan dengan koleksi buku-buku teks yang relatif lengkap, e-journal, dan
prosiding serta fasilitas internet dengan kapasitas bandwidth sebesar 40 Mbps yang
memberikan kecepatan akses sebesar 22,3 kbps untuk setiap mahasiswa, dosen dan
pegawai. Di RSUD Sanjiwani Gianyar sebagai wahana pendidikan profesi untuk lL.k. 50
dokter muda juga tersedia akses internet dengan kapasitas bandwidth sebesar 2 Mbps.
Peningkatan aksesibilitas institusi untuk masyarakat juga dilakukan lewat seminar,
publikasi melalui media masa, road show ke sekolah SMA, informasi lewat web dan
pendaftaran mahasiswa secara online. Seminar lokal (Bali) dan seminar nasional yang
masing-masing ditargetkan 2 kali dan 1 kali, semuanya sudah mencapai target (100%),
sedangkan seminar internasional tidak ditargetkan pada 2015. Rencana visiting professor
yang ditargetkan 2 kali hanya terealisasi 1 kali dengan target capaian 50%. FKIK memiliki
rencana untuk membentuk Prodi baru yang masih sebatas rencana pengembangan
proposal Prodi baru yang tercantum dalam RKAT 2015, namun rencana ini belum sempat
direalisasikan karena belum ada studi kelayakannya. Ke depan, dalam rangka perluasan
aksesibilitas institusi, perlu dibuat perencanaan yang lebih akurat yang mengacu kepada
ketersediaan SDM, sumber dana, sarana dan prasarana, serta kebutuhan stakeholder.
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4.1 Kesimpulan
Penerapan KBK

1. Dari 5 indikator sasaran kinerja (IKS) untuk mewujudkan implementasi KBK yang
berkualitas, semuanya sudah melebihi target, yaitu dokumen KBK (mapping
kurikulum dan modul blok) tersedia 100%, pembelajaran dengan student-centered
learning (SCL) terlaksana 100%, assessment berbasis KBK (OSCE dan CBT)
terlaksana 100%, kelulusan pendidikan akademik (minimal 80% dengan IPK =3,0)
dengan target capaian 120,8% dan kelulusan pendidikan profesi (minimal 70%
lulus UKMPPD) dengan capaian target 114,9%.

2. Dalam 6 tahun terakhir belum pernah dilakukan evaluasi kurikulum secara
menyeluruh, sehingga kelemahan (kekurangan) dan kekuatan (kelebihan)
kurikulum yang lama belum diketahui, namun pada 2015 sudah mulai diterapkan
kurikulum baru hasil pengembangan MEU yang seharusnya menggunakan

kurikulum terdahulu sebagai acuan dengan melihat kelemahan dan kekuatan.

Penelitian dan Pengabdian

1. Pada 2015, dari 14 IKS, hanya 3 (27,3%) yang mencapai target, yaitu adanya 1
(satu) judul penelitian yang dibiayai instansi/lembaga diluar Dikti (oleh Lembaga
Eijkman), dilaksanakannya 1 (satu) kali pelatihan (klinik) proposal, dan biaya
penelitian sudah melebihi target Rp.6,5 juta per dosen.

2. Target 15 judul penelitian pada 2015 ternyata hanya terlaksana 10 judul dengan
capaian target 66,7%, rata-rata penelitian hanya 0,22% per dosen dari target
0,45%, dan belum ada proposal penelitian yang diusulkan untuk mendapatkan
dana hibah dari Dikti atau dana luar negeri, serta belum tampak keterlibatan
mahasiswa dalam penelitian yang dilakukan oleh dosen.

3. Target masing-masing 2 (dua) judul karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal
nasional dan internasional hanya terealisasi masing-masing 1 (satu) kali dengan
capaian target 50%.

4. Rendahnya karya ilmiah hasil penelitian dan publikasi di jurnal ilmiah terakreditasi
terkait dengan masih rendahnya minat dan kapasitas dosen di bidang penelitian
dan publikasi, serta belum terciptanya suasana kondusif yang mendukung
lingkungan ilmiah.

5. Capaian di bidang pengabdian yang mencakup 4 indikator, 3 diantaranya (75,0%)
sudah mencapai target, yaitu target setiap dosen melakukan minimal 1 (satu) kali
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penegabdian per tahun dan 1 (satu) pelatihan (klinik) proposal pada 2015 serta
keterlibatan mahasiswa sebanyak 40% dengan target capaian sebesar 105,0%,
namun target biaya pengabdian Rp.3,9 juta per dosen tercapai 84,9%..

6. Pada 2015, pelaksanaan pengabdian, selain memanfaatkan dana dari institusi
sendiri, seharusnya dana tersebut dapat diperoleh dari sumber lain, khususnya
dari Dikti, namun sampai 2015 belum ada dosen yang menulis proposal

pengabdian yang diajukan ke Dikti, kecuali oleh beberapa kelompok mahasiswa.

SDM, Biaya, Sarana, Prasarana

1. Pada 2015 FKIK telah memiliki 61 orang dosen tetap, terdiri dari 44 dosen pre-
klinik dan 17 dosen klinik (dokter spesialis) serta 43 orang dosen tidak tetap
sehingga rasio dosen tetap berbanding dosen tidak tetap adalah 1,4.

2. Dosen tetap berstatus guru besar sebanyak 4 orang (6,6%) sudah melampaui
target 6% yang ditetapkan pada 2015 dengan capaian target sebesar 110%.

3. Dalam rangka meningkatkan kualifikasi dan kapasitas dosen, terdapat sejumlah
rencana aksi yang tidak sepenuhnya dapat terlaksana, khususnya terkait dengan
pemanfaatan beasiswa untuk studi lanjutan S2/S3 serta upaya peningkatan
kapasitas, kualitas dan kuantitas bidang penelitian dan publikasi ilmiah lewat
pelatihan (klinik) proposal, penyediaan dana penelitian, dan pemberian insentif
untuk pengembangan proposal dan publikasi ilmiah.

4. Jumlah pegawai sebanyak 52 orang (35 orang pegawai tetap dan 17 orang
berstatus kontrak) dinilai sudah mencukupi, namun 63,6% pegawai belum
berkualifikasi S1 dan kebutuhan tenaga pada beberapa unit kerja belum terpenuhi
sesuai kualifikasinya.

5. RKA 2015 dengan 306 rencana aksi terkait operasional pendidikan (261 pada
pendidikan akademik dan 45 pada pendidikan profesi) masih menyisakan
sebanyak 25 rencana aksi (8,2%) yang belum sempat terlaksana dengan jumlah
anggaran l.k. 1 miliar rupiah (8,3% dari total anggaran) berupa SILPA yang
pemanfatannya dialihkan untuk pengadaan fasilitas pendidikan.

6. Sarana pembelajaran di perpustakaan berupa koleksi buku teks yang berjumlah
2.277 eksemplar dengan target capaian 91,1% dinilai masih sangat memadai
karena masih didukung oleh koleksi bahan ajar di e-library yang jumlahnya
mencapai 2.500 judul yang sangat memberikan kemudahan bagi dosen dan
mahasiswa untuk mengakses informasi ilmiah.

7. Di kampus, sivitas akademika dan pegawai secara mudah dan cepat dapat
mengakses berbagai informasi lewat internet dengan kapasitas bandwidth

sebesar 40 Mbps yang memberi kecepatan akses 22,3 kbps per orang dan
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kemudahan untuk mengakses berbagai informasi di RSPU Sanjiwani lewat
internet dengan kapasitas bandwidh 2 Mbps yang memberi kecepatan akses 5
kbps per mahasiswa.

8. Fasilitas ruangan untuk kegiatan pembelajaran bagi 300 mahasiswa pada
pendidikan akademik dinilai masih melampaui target capaian 2015, khususnya 4
ruang kuliah dengan luas total 350 m? (rerata 1,7 m? per mahasiswa), 3 ruang lab
(Anatomi, Biomedik Basah dan Biomedik Kering) dengan luas total 332 m? (rerata
3,2 m? per mahasiswa per sesi) untuk menunjang proses pembelajaran dengan
luas total 430 m? dan 18 ruang tutorial (SGD) dengan luas total 252 m? dengan
kapasitas 10-12 orang per ruangan.

9. Kegiatan pembelajaran juga sudah didukung prasarana lainnya, yaitu 2 ruang
CBT seluas 192 m? dengan 84 terminal computer, 14 station ruang OSCE dengan
berbagai kelengkapannya sehingga FKIK layak dijadikan tempat untuk
melaksanakan UKMPPD.

10. Pada 2015, FKIK juga dilengkapi dengan fasilitas Lab Biomol seluas 192 m?
dengan sejumlah peralatan canggih untuk menunjang penelitian (khususnya
virus) dan Lab Bahasa Inggris dengan kapasitas 25 orang.

11. Ruang Ketua Bagian dan staf dosen yang berjumlah 10 ruangan dengan luas
total 399 m? (termasuk 1 ruang MEU seluas 49 m?) untuk 57 staf dosen
memberikan rasio sangat memadai yaitu rata-rata 7,0 m*dosen dibandingkan
standar minimal 4,0 m?/dosen.

12. Ketersediaan 3 ruang untuk 23 pegawai dengan luas total 124 m? yang memberi
ruang kerja rerata 5,4 m? per orang guna menunjang kegiatan ketatausahaan
(administrasi) dinilai masih sangat memadai dibandingkan dengan standar
minimal 4,0 m?/orang.

13. Keberadaan 4 ruang pimpinan (Dekan dan 3 Wadek) dengan luas total 114 m?
yang memberikan ruang kerja rerata 28,5 m? per orang dinilai terlalu luas
dibandingkan standar minimal 12 m? per orang sehingga terkesan pemanfaatan
ruangan kurang efisien.

14. Wahana pendidikan profesi (dokter) yang memanfaatkan 1 RSPU (RSUD
Sanjiwani Gianyar), 1 RSPA (BRSU Tabanan), 1 RSPS (RSJ Bangli), dan 8
Puskesmas Pendidikan di Kabupaten Gianyar dinilai masih sangat memadai

untuk 80 dokter muda per angkatan.

Peran Organisasi, Manajemen, dan Kerjasama
1. Peran organisasi dan manajemen pendidikan yang ditunjukkan dengan terlak-
sananya tata pamong yang berkualitas dan layanan prima berbasis TIK mencakup

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2015 | 45



sedikitnya 10 indikator capaian, 7 diantaranya (70%) sudah mencapai target, yaitu
tersedianya berbagai dokumen penjaminan mutu, terlaksananya rapat tinjauan
manajemen (RTM) serta tindak lanjutnya, terlaksananya SIM-T berbasis TIK,
penerimaan organisasi secara online, dan tersedianya layanan internet dengan
kecepatan akses 22,3 kbps disertai ketersediaan hotspot di semua ruangan
kampus FKIK.

2. Tiga indikator lain di bidang organisasi dan manajemen yang belum tarcapai
adalah pemahaman stakeholder terhadap VMTS yang belum sempat di evaluasi
pada 2015, baru 58,6% dari target 65% IKS mencapai target, dan target 6 tenaga
IT untuk operasinal SIM-T baru terpenuhi 4 orang (66,7%).

3. Operasional SIM-T dengan 6 software (SIMAK, SIMWA, SIMKEU, SIMPEG,
SIMFA, dan e-Learning) tampaknya belum dapat berjalan secara optimal karena
adanya keterbatasan kapasitas petugas, khususnya terkait dengan input data dan
penyediaan informasi.

4. Tiga indikator sasaran kerjasama institusional yang mencakup 28 KSO di bidang
pendidikan, penelitian, pengabdian dan pembinaan institusi, 18 KSO (64,3%)
sudah terealisasi dengan capaian target 183,7% dibandingkan target Universitas
sebesar 35%.

5. Dua indikator lain terkait sasaran kerjasama institusional yang belum mencapai
target adalah kinerja kehumasan karena belum ada tenaga khusus untuk itu dan
kerjasama dengan institusi negeri atau swasta di Indonesia Timur, kecuali
kerjasama organisasi lewat AIPKI Wilayah V yang mencakup 14 Fakultas
Kedokteran Negeri dan Swasta, namun satu kerjasama dengan institusi luar
negeri berhasil diwujudkan, yaitu Maharihsi University Management di lowa, USA

Penjaminan Mutu

1. Sasaran untuk terselenggaranya penjaminan mutu yang efektif dan efisien
dengan 6 IKS, 4 indikator (66,7%) dengan capaian target =100%, Vyaitu
ketersediaan dokumen penjaminan mutu (73,9%), terlaksananya monev
pembelajaran secara komprehensif (100%), terlaksananya AMAI (100%), dan
hasil AMAI dengan kategori baik (100%), namun 2 indikator lain yang mencapai
target yaitu status akreditasi yang masih kategori C dari target B dan standar ISO
yang baru terpenuhi 50% dari target 65%.

2. Dalam penjaminan mutu, kendala yang masih dirasakan menonjol pada 2015
terkait dengan penentuan indikator dan kelengkapan instrumen penjaminan mutu
untuk setiap aktivitas atau kegiatan, serta sistem pelaporan yang belum optimal.

3. Unit Penjaminan Mutu (UPM) FKIK yang berada langsung di bawah koordinasi
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) Unwar dan berkoordinasi dengan Tim
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Penjaminan Mutu Program Studi (TPMP) terkesan masih kekurangan SDM
sehingga kegiatan penjaminan mutu belum dapat terlaksana secara optimal.

4.2 Rekomendasi

1. Revisi kurikulum sebaiknya dilakukan setiap 5 tahun lewat lokakarya dengan
melibatkan semua stakeholder yang revisinya mengacu kepada hasil evaluasi
meyeluruh penerapan KBK selama 5 tahun terakhir, khususnya terkait dengan
curriculum mapping, penyusunan mesocurriculum dan microcurriculum, metode
pembelajaran, intrumen evaluasi, dan hasil proses pembelajaran, serta kebijakan
terkait dengan peraturan dan perundangan nasional di bidang pendidikan
kedokteran.

2. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian diperlukan berbagai upaya,
antara lain dengan meningkatkan aktivitas peer group research agar pembuatan
proposal menjadi lebih produktif dengan melakukan pelatihan (klinik) proposal
disertai pendampingan secara berkelanjutan, memacu dosen untuk melakukan
penelitian dengan menyediakan lebih banyak dana penelitian serta insentif
pembuatan proposal dan publikasi ilmiah, mengajukan proposal ke Dikti atau
institusi/lembaga lain untuk meraih dana secara kompetitif, membuat kebijakan
agar setiap dosen terlibat dalam kegiatan penelitian minimal untuk 1 (satu) judul
setiap tahun, meningkatkan kerjasama penelitian dengan institusi/lembaga di
dalam dan luar negeri,

3. Sama halnya dengan penelitian, untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) juga diperlukan berbagai upaya,
antara lain dengan membuat kebijakan agar setiap dosen membuat minimal 1
(satu) usulan PkM setiap tahun yang dilakukan secara perorangan atau
berkelompok, mengajukan proposal PKM ke Dikti lewat Lembaga Pengabdian
Unwar, melakukan pengabdian yang mengacu kepada hasil penelitian atau kajian
masalah di masyarakat, pada setiap kegiatan PkM agar melibatkan lebih banyak
mahasiswa dan dosen, dan menghitung opportunity cost pada setiap kegiatan

pengabdian selain real cost sehingga dana PkM per dosen akan meningkat.

4. Kualifikasi, kapasitas dan kinerja dosen, terlihat pada indikator sertifikat pendidik
(Akta V, Pekerti atau AA), beban kerja dosen (BKD) atau EWMP, jenjang
kepangkatan dan jabatan, serta nilai TPA dan TOEFL yang belum optimal perlu
diperbaiki melalui pendidikan lanjutan dosen S1/S2, meningkatkan kapasitas dan
aktivitas bidang penelitian dan pengabdian untuk menunjang nilai BKD,
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melakukan pelatihan Pekerti atau AA untuk sertifikasi pendidik dan kursus Bahasa

Inggris disertai pelaksanaan TOEFL.
5. Untuk tenaga kependidikan (pegawai) perlu diberikan beberapa jenis pelatihan

keterampilan yang relevan dengan Tupoksinya dan memacu pegawai yang belum
S1 untuk menempuh pendidikan lanjutan

6. Kelengkapan sarana pembelajaran dan penelitian perlu ditingkatkan jenis dan
jumlahnya, khususnya untuk Lab Keterampilan Klinik, Lab Biomedik dan Lab
Biomol mengingat adanya peningkatan jumlah mahasiswa dan untuk memacu
aktivitas penelitian.

7. Keberadaan prasarana berupa 3 (tiga) gedung dengan luas total 4208 m2, walau
dari segi luas dinilai sudah cukup memadai untuk proses pembelajaran dan ruang
kerja untuk dosen dan pegawai, beberapa ruangan, khususnya ruang kuliah dan
ruang dosen perlu dilakukan renovasi atau penambahan untuk memberikan
kenyamanan dan suasana yang lebih kondusif.

8. Terkait dengan dana operasional pendidikan yang tertuang dalam RKAT 2015,
dimana sejumlah rencana aksi tidak terlaksana sehingga menyisakan SILPA,
maka hali ini dapat dijadikan masukan agar ke depan dapat menyusun RKA
secara lebih akurat dengan pelaksanaan yang lebih cermat disertai pengawasan
yang lebih ketat terhadap setiap rencana aksi

9. Terkait dengan peran organisasi dan manajemen, beberapa hal yang perlu
menjadi perhatian untuk perbaikan adalah melakukan monitoring dan evaluasi
internal (monevin) secara lebih intens dan berkelanjutan agar kinerja sivitas
akademika dan pegawai menjadi lebih baik, melakukan lebih banyak pelatihan
keterampilan yang relevan untuk meningkatkan kapasitas dosen dan pegawai,
dan mengoptimalkan operasional SIM-T.

10. Keberadaan semua software SIM-T, walau sudah operasional, namun perlu
dilakukan monev dan pendampingan secara berkelanjutan, khususnya terhadap
sistem operasionalnya dan keterampilan petugas yang mengoperasikannya agar
SIM-T ini dapat operasional secara efektif dan efisien.

11. Perlu optimalisasi terhadap pelaksanaan isi (komponen) program kerjasama
dengan institusi/lembaga di dalam dan luar negeri yang telah ditanda-tangani
lewat nota kesepahaman (MoU) dan kerjasama operasional (KSO), khususnya di
bidang pendidikan dan penelitian dengan melakukan komunikasi lebih intensif
lewat kunjungan langsung, seminar (nasional dan internasional), tele-conference,
pertukaran dosen dan atau mahasiswa, dan penelitian bersama.

12. Pengalaman dalam mempersiapkan akreditasi menunjukkan bahwa terdapat

banyak kesulitan dalam mencari data berbagai indikator karena proses
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penjaminan mutu belum berjalan optimal sehingga ke depan diperlukan strategi
jitu dalam tatakelolan intitusi, antara lain dengan mengoptimalkan peran UPMF
dan operasional SIM-T, membangun budaya mutu, meningkatkan pelakasanaan

serta pengawasan Tupoksi, dan memperbaiki sistem pelaporan.

LAKIS FKIK Unwar Tahun 2015 | 49



0G | sT0z unyvp swmun), YD SINYT

eueles)
Yiwspese ueyipipuad
%00T | %00T | %00T | %00T | %06 %08 eped oT : T [ewIsyew 0T
eMsISeyeW Uasop oisey
. (remebad .
uens|al L Mipipuad rexyas pijiwsw
BueA uerelejaquad ._“Hw%m %06 %06 %08 %S. %0. %29 BueA Ussop %06 [eWIUIN 6 .
Muxal uep nwijl T _ : (eueq uep
em efedey ‘eueleseld
Buepiq werep ipipuad
ebeus) Isuaiadwosy siseyew) | %S9 | %S9 | %09 | %8S | %SS %61 lopfa) Miwapxe uereqel | g “eueles
IsexjIfeny| yensyadwaiy Wasu _v_____.cmE uasop 9,59 [eWIUIN ‘Was)-ekep
erenbuad 0 0 0 . o o Jesaq ninb IsexijirensJlaq Jaquns
%9 %9 %S %€ % ¢ % T UaSOP %9 [WILIN L seneny uep
. selueny
ueyipipuad isexiyiensla
%0z | %0z | %8BT | wsT | wzr | wor | 5 I ey | O | ueverbuuad
0 o eAupninmial | "Z'T
. '0'¢ =< Mdl
Isusjadwoy siseqlaq %08 %08 %S. %0L %09 %095 ueBUsp UesN|N| %408 [eWIUIA S
JUBWISSASSE Wa)SIS o.o.m |A.x.a_
uesjisejuawa|dwiBuaiy %08 %08 %S. %0L %09 %095 ueBUSP UeSNIN| %08 _MEE_S_ 14
‘uelelejaquiad
weep Bulues) MG siseqiaq
aouelsip uep Bulules) %08 %08 %G.L %0.L %09 %08 JUBWISSASSE ueyeuesye|aw I
-3 epolaw uereejuewad yepns %08 [ewluln
uexyajebusiy w ‘ue
"(109) NIM{INH 195) eresimieday
Buiures| paiajuad u 6 10S INMM uebBunybui|
Juapnis/emsiseyew erenbuad c_Em%_ uMEEm“o cmuam naebusw uesememiaq
eped %00T | %00T | %00T | %00T | %09 %09S siseqiaq cm uelelejaqua 4 Buek uep
1esndiaq uerelejoquiad wmwom %mmecmwﬂﬂwE Isualadwoy Niwapexe
ueydejuewapy yepns o(q S siseqaq ENTIEIEL!
. ‘ ‘ ] winnyLINy ‘sejubajuLiaqg
___/_mv_ﬂ_\,_wn__m/__wﬂmmm_\_u_mm noebusw MgM E:_:_v__/rvuw“ HBeEp19d mnuuaq
: d BueA
MINW ISEIUBLI0I3] Y %00T | %00T | %06 | %08 | %0. %08 uawinyop pipwow | ¥ mxmuﬁv__ﬂ%c %m:_x_m:
ueyiseluswa|duwiBusiy Ipnis weiboid %001 owsidwuayl | ‘T'T | eseybusy | ‘T
reseq | 6T0¢ 810¢ L10¢ 910¢ G102 Y102
weibold 6 8T0Z ueleses Joleyipu| ueseses uening ON
I081eNS | 1oBie | 1961e] | 196i8] | 10Bie] | 1eBie] | euieseg

6T0Z — STOZ Jemun MM eJisuay Inisod T uelidwen
NVAIdAV'T




TS | $10Z unyvp, ), XD SINYT

emsiseyeuwl
ISeAow uep
uldisip ueydejuews|y

(014

(014

9T

€T

oT

IIAIA AFLSIININIA
leAeiqip uep ewap
emsiseye’ AMd [esodoid 02

€¢

%0T

%0T

%€E'8

%€E'9

%EYv

%E'C

“emsiseaq uexredepusw
emsiseyei %07

[44

%G8

%G8

%08

%
0'S.

%0.L

%S9

“req uereliaq
sejnye4 uep selisIaAluN
N3G uelelbay 9468 [ewiuln

Tc

eliay IseAnow uep
uldisip ueydejuews|y

INGS Isualal

uep ‘lauey ueyexbuiuad
‘ueredwsauad
‘uswiinIyal

wassis unbuequsiy

el1ay Buepiq uebuap
rensas ueyjipipuaday
ebeus) Isualadwoy
Isexireny yeny adway

weibolid

Jreseq
IBarens

%08

%08

%S.

%
00L

%S9

%09

Jeq =< elisuy rejiu pjwaw
remebBad 9408 [ewiuIn

0c

%S6

%S6

%06

%G8

%08

%SL.

‘nprem
Jeda) Jojuey Buejnd uep
Buerep (remebad uep uasop)
uemeArey %66 [eWIUI

6T

%S.

%S.

%EL

%0.

%S9

%09

‘npem jeda) 1exbued
Mreu (remebad uep uasop)
uemeArey %G/ [eWIul

8T

%06

%06

%G8

%08

%8.L

%SL.

‘uendjal
BueA ueynejad nnyibusw
ueyipipuaday ebeual %406

LT

%t

%t

%
0s'e

%€

%
05¢

%S¢

ZS 1sexyifeny1aq
yepns ueyipipuaday
ebeus) 9% [eWIUIN

9T

%SY

%SY

%0V

%S€

%cE

%0¢€

‘TS Isexiifenyiaq
yepns ueyipipuaday
ebeus) 95 [eWIUIN

ST

%08

%08

%S.

%02

%S9

%09

"SS 2T <= dWMI
DIIWBW USSOP %08 [eWIUIN

VT

%06

%06

%08

%S.

%0.L

%09

"00v =< VdL fejiu
IIIILISW USSP %06 [EWIUIN

€T

%06

%06

%08

%S.

%0.L

%09

‘0Sv
=< 71430L feju Biijiwaw
uasop bBuelo 9406 [ewIul

4"

‘(1opjop) I1sajoid ueyipipuad
eped G : T rewisyew
eMsISeyeW uasop oisey

1T

6T0C

8T0¢

LT0C

9T0¢C

ST0¢C

¥T0Z

1961

1961

1961

1961

1961

suljeseg

8T0Z UeJeseS Jojeipu|

ueleses

uenlny

ON




ST0Z unyv, 4vmu), MIND SINET| 25

N N N ‘uasopJad eliey uebuen

NSC sen| N ¥ eIpasIal fewiuin s€

A ¥ A ¥ ‘ ‘ .
‘uelelejaquiad ¢ ¢ L€ €e 6¢

1edwsal uep

ueueAejad redwsa) ynun
JiIsnpuoy yiga| rebe
eueleseld uep eueles
selsedey uexieybulusiy " W emsiseyewad
AR NP N € N T wnyipjeld uerelbay uebuens | g

sen| ;I\ ¥ eIpasial [ewluIN

"WASAS olpny uep
[4) %00T | %00T | %06 %58 %08 %S, loyoafoid @O 1dexbualip | ve
yelal yelny uebuens 95001

S S S ‘Isejypanels)

syo8 | syo g ISYEX) [euoiseu feuinf ueuebbue| | z¢
LT LT T Inpnl /T e1pasial rewiuly
ue ‘Lrey Jad
ueeyeisndiad ay emsiseyewl
IpIpuUa L
AIpIp M_ %S %S %Y %€ %2 %T ueBunluny yejwnl eres T€
uereseld ém._ %G Yedepial ewiulN
eueles u ey Jad ueexeisndiad

erenbuay | %01 %0T %8 %L %9 %S 9y uasop uebunfuny yejwnl | og
elel-ejel 0407 epe [ewluln

ISE] ISE] ISE] ISE] ISE] ‘Buipisoid
T | | | | | 9 b 1p! 62
00T 00T G8 7 09 S38 00T epe [ewluliN
ueeyeisndiad mpnc | npnc | npne | inpnc | inpne ‘Isenpanels)l

Inpnc o [euoiseusaul reuinl | gz

ueue/ejad 0c 0c o1 s ¢ ueuebbue| (npnl oz rewiuin

sellfeny uexexBbulusiy

sy | 20 | o0 | syev | Mo 6 sye "¥ooq sxa} Jejdwasye )z

¢0'05 | ¢005 | ¢¢8y | ¢cT'SY | TV'iIv 000°0Y 000°0S elpasial [eWIUIN
emsiselew

NT | AT N N N JN GO Jad ueeselsndiad | 9z

180 SL°0 S50 uebuens sen| ;N T

"Isninsu| ueunbuequad

Isnisu| ueunbuequwad H._D__m H._D__m ouwn.%m_ ouon.%m_ :;.%Mv oom%.am_ depeyla} luwnly | g
weep luwnjy eusas ueBuequing JeAiN T "dY
uelad uep Isex)IUNWOY 01 . unye1as werep 1ex)as

uesyisusjulbuay %00T | %00T | %06 o.%w %0. %09 Apnis ainseas) uednyeRW | 2

1pnS weibold %00T

reseq | 6T0¢ | 8T0¢ | LTOC | 9T0¢ | ST0OC ¥T0Z

8T0Z Ueleses loieyipu| ueseses uenlny ON
I6e1ens [ 1obie) | 1o6ie) | j0bie) | 10bie] | jobiel | euieseg

weibolid




€6 | sT0z unyvy, avmun), NIND SINYT

non non non non non ‘MiIa reAeiqip
INPAC | INPAC | INPRE | InPAC - InPNe Inpnc zT | uep ewusup BueAk uenmsuad | oy
(014 (014 LT ST €T
Inpnl 0z epe fewiuiy ‘uepjauad
YI@ Jenjip sejlfeny uep ‘uepjauad
4 | InPnCnpne | npne | npne | inpne npne ¢ yeluawad Isuelsul rekeiqip o selueny sejeny uep
uebunybul| siseqia 08 08 g9 GS S uep ewuaup bueA uemsuad uerbuluad selueny u
Ybul| siseqiaq emjouad
uepniouad seyeny uep | Gt * u Inpnl 08 epe [ewiuin eAuredeasa] | ‘T’z | eqebuiusy | 2
selueny uexiebulusiy erenbusg "BISEMS
9 9 S 14 € z Yeyid reAeiqip uep ewusNp | ¥
ueniipuad yejwnl 9 ewiuiy
npn npn npn npn npn unye} Jad wiajul
NPAC 1 NPRE 1 INPRE ) NPAC | INPAC - npae 69 reeiqip Buek uenyjauad | £
00T 00T 06 08 S/
INPnl 00T epe [eWIUIA
‘Tereks
edue) sefem uido upne
%06 %06 %G8 %08 %G.L %0.L lIsey redeousiu emapele [4%
AdN %06 [ewluly
- ‘npjem 1edal
eliauy siseqlaq %08 %08 %G.L %0.L %09 %05 SIMv1 Jo18husw euelies | Ty
uebuenay uee|ojabuad rosed/se)nye) 9,08 [ewluln
ueydejuewsiy ‘nprem Jedsl
euepu | %08 | %08 | %S. | %0L | %S9 %09 Ly renquisw uerelfiay | oy
erenbuad eues)e|ad Hun %08 [eWIUIN
"eMsISeyeW Ure|as ure|
Jaquns uep undwiyip BueA
%G1 %G1 %CT %8 %9 %S euep yejwn( uerexbuluad 6€
euep %GT epe [ewiuln
lagquins IsexISIsAIpusiy et sy sy sy sy SH ‘unyeyzs el yz'dy uep
wyeinl | wyenl | wyenl | wyenl | wyenl I_\,_wﬁz TS el gT°dy emsiseyew ge
8T 8T G'9T G'qT g VU 2| aad reuoiselado ueeAeiquiad
G'eT dy
dy dy dy dy p1°dy redeaua) [ewiuip
N N ueuidwid ueBuens
Vel | NE | gipp | dNTT | ggp | N OT sen| N ZT eipesia) ewiuny | L€
‘Iseqisiuipe
NV | NP m_\m N € m_\w N2 ueueAejad uebuens | og
sen| ;I\ ¥ eIpasial [ewluIN
reseq | 610C | 8T0C | LT0Z | 9T0C | STOZC ¥10¢
weibold 6 8T0Z ueJeses Jojeyipu| ueseses uening ON
I081eAS | 106ie) | 19610 | 10618] | 19618 | 109618 | BUlESEY




ST0Z unyv avmu), MIND SINET| ¥S

ueniauad |iIsey u 1ad 1exeIeAsew epeday uelpgebuad uelpgebuad
siseqJaq ueipgebuad eyenbuad ueipgefuad uexeuesye|ow seleny ue seleny ue
aeq mﬂ_ﬁ:v_ vop | 97 e T | AT | WM T | WeNT | edT | et pa cmv_mo_o mu_m_me 15 mm_u_zué_ ° mm_u_zué_ o
seueny| uexie)bulusy -Buisew Ifey T fewiuin Aurexibuiusy | 'T'¢ | epebulusiy | ‘g
‘uelpgebuad
%Sz | %Sz | %ST | %0T | %S o | UBPuBMIBURd Isey depeysa) | oo
ulaiul (ABUON) Isenfena
uep Buuonuow 9,5z
"|dWI el066Ue
mpnc | npnc | npne | mpne | pne | H_Qnmwmm%nmﬁﬁ%&wﬁ o
0g 0g s¢ 0c L1 BueA nyng nmuaq weep
eAiey |Isey |npnr Og [eWIUIN
ISeNS | Isens | Isenus | Iseus | Iseus ISEUS
S S e S G ISelNS § ebequwa| welep 1e1edIal | S
o1 o1 8 L 9 BueA |a)ue 1Sels QT [ewiuln
‘IselipaJyia) [euoiseulalul
Inpng¢ | npng | npnc | npngc | npne feun( @ uesjisexiigndip
8 8 9 % e Inpne ¢ BueA uensuad €s
lisey [axe [npnf g rewiuiy
ISelpasyela) [euoiseu
Inpngc | npng | npng | npng | npne feun( @ uesjisexiigndip
¢ | sz | 12 | st | ot |!'PNCST bueA uenysued | 3
lisey [9x1e Inpnl Gg [ewulin
‘uenijeuad
%0¢ %0¢ %8T %.LT %91 %ST uerelfiay werep uexjeqiip | TS
eMsISeyRW %0Z [eWIUIN
mpng | mpng | mpng | npnc | npnc | npnp unus:
) ) ) ) . ) Jad uasop Jad uenpuad | 0g
090 090 S50 0S50 S0 12740 PNl 09°0 €PE [eWIUI
el el enl g el MH.M._ ene Jad uenpuad m>%gmw%:m 6V
g'dy | 8dy rdy | 2ody dy 9 dy g 'dy _wm.m__mmtmu _m.E_c__>_.
‘uensuad
ez | eMe | eMT | eMT | eyt e g [esodoid (iuipy) ueynead | 8y
I[e) g euesye|a)l [ewiui
uen uen uen uen uen ue ‘Buise
IIsuad | llduad | l1suad | l|suad | ljlsuad | mijauad euep eAelqip uep ewusp | ¥
14 14 € € z T ueniipuad yejwnl ¢ ewiuiy
Jeseq | 670 | 8T0C | LTOZ | 9T0C | STOC ¥10C
weibold 8T0Z ueJeses Jojeyipu| ueseses uening ON
I6e1ens [ 1obie) | 1o6ie) | j0bie) | 10bie] | jobiel | euieseg




GG | sT0Z unyvy, avmun), NIND SINYT

SSI1ANA S1AA buek ueninblad
depeyla) siapjoyaxels Buejual yreq ueweyewsad Buowed ewJeypul
ueweyewsad 0c %08 %08 %SL %0L %S9 %09 DI[iwaW [eusaiul 9 eie) el ueueAe| u
uedejueway SI19p|OYaeIS %08 [eWIUIN ueuesyela] | 'T'S | epebulusiy | G
e
uoisajoid
Buek
Jnwn sewny "166uIL
elsauopuj Ip eisems uesad Inwin eissuopuj 166U ueninbiad
undnew uabau Isnisul ue Ip elsems undnew 1iabau ueninbia eweypl
uehuap eweseliay 61 nwn m %SL %SL %09 %S5 %0S %Sy Isnisul uebuap ewesellay €9 ew _ms_o__ﬁ._u. mﬁ__M%v._ ..r.
sejjueny uep Isauopu| eAueuesyes) %G/ [eWIUIN selfeny u eyexbulusw
selfeny uexre)bulusiy Ip BlSEMS eyreybulusw 3nun
undnew eunb ‘uabau 11abau Jen| 1p
PELEN Jen|ip uep werpep Ip
ISnnsul uep werpep Ip BISEMS Uep
“uesewnyay ueBuap uesewnyay ellsupy depeyis) eISEMS UEp yeunawad
ueeBbequsey | 8T reu | %08 | %08 | %S. | %0L | %09 %05 Areq isdasiad pijjwaw | 29 | yejupswad Isuelsul
Ises|[elnsy oIisnmsu| Slapjoyaxels 9408 [eWIUIN Isuelsul uebuap
[euoisniisul ewesellay ewes eAUISESI[Ea] e [EUOISMINSUI uebuap ewesellay
ueeBequisjey | LT | -elley ue | %0S | %0S | %St | %0F | %SE %0€ eureseliay %os rewiy | 2 euweseliay uexb
unBuequisiy -lenfbuad : 005 [BLIU! eAuulellal | Ty | uequabusyy | v
‘unye) Jad 1exeleAsew
%09 | %09 | %SS | %Sy | %0V %0€ epeday uelpgebuad 09
0 0 0 0 0 0 uerelfiay wepep reqiial
emsiseyeul 9509 [eWIUIN
g | anlg el e[ el eing ‘unye; Jad
dyy dyy ST | Lody | 08€ | g g dy | U9SOP lad uveipqebuad efelq | 65
dy dy einl g "dy iynuadial rewiuip
‘unyey
ez | etz | ez | werz | metT | et Jad yoperehsew epeday | oo
: : : : : : ueipgebuad fesodoud (uipy)
ey ueynelad I1ex g fewiuiin
reieAse
epeday|
ue TeyeleAsew ‘TexeleAsew
Ipgebuad ‘unyel epeday epeday
reseq | 610C | 8T0C | LT0Z | 9T0C | STOZC 7T0¢
weibold 8T0Z ueJeses Jojeyipu| ueseses uening ON
I6e1ens [ 1obie) | 1o6ie) | j0bie) | 10bie] | jobiel | euieseg




ST0Z unyv, 4vmu), MIND SIXNET| 9G

yeny
BueA ueurdwiwaday
unBuequisiy

44

%09

%09

%01

%0¢€

%0¢

%ZT

req Lobeyey
werep 1pn1s weliboid
IVIAV 11SeY %05 [ewluiN

69

%00T

%00T

%00T

%00T

%00T

%00T

IVINV ueinxesw yejs L

89

%S/

%S/

%719

%09

%SS

%09

Jisuayaidwoy

eledas uelelejaquad
ABUOIN Uenyejaw

ye[al Ipoid %S/, [eWIUliN

19

ueebequia|ay
1enyiadwan

| X4

%08

%08

%0.

%09

%09

%0t

Alwspexy

Jrequii\ ueseqagay
uewiopad ‘Yiwapexy
ueseqaga) uewopad
‘uenuw|iay} IWIOUOIO
uewopad ‘uasop e

apoy ‘uasop Isuaradwoy
iIsenjeAs ‘uebuenay|

©|0[9) Ble| uewopad
‘Iselsaldiag uemelrey

uep uaso(Q uewopad ‘nieg
eMSISeye|\ ueewauad
uewlopad ‘uereqer

Sislleuy uewopad ‘\Aid ®
uenijauad JNpaso.d [enuep
‘wnNYLINY uewopad

ming ‘eliay] Isynnsuj ‘eliay
INpasoid M10 ‘SIMV1 ‘dOS
‘1yd/douay ‘ensuay
‘diY Miwspexy ueinjelsd
‘Upny uep isenfeas
‘BULIONUOIA INPaSoId ‘MNiA
Jepuels iwepeyy Jepuels
SNwapexy uexeligay

: nndijsw BueA ‘selisianiun
Ip Ninw veuiweluad
uswnyoq uedeybua|dy 9408

99

Isnsul
ueejojebuad
wrerep ninw
ueuiweluad

walsis

%08

%08

%S.

%02

%S9

%09

196181 uebuap lensas
rededla) unye) denas elisuy
lorexipul 9508 [eWIUIN

G99

uerbuluad
uebuap
seyljfenyiaq

weibolid

Jreseq
IBarens

6T0C

8T0¢

LT0C

9T0¢C

ST0¢C

¥T0Z

1961

1961

1961

1961

1961

auljeseq

8T0Z UeJeseS Jojeipu|

ueleses

‘1L
ISexIuNwWoy

uep
ISew.ojul
16ojouy ]
siseqJaq

166uIL

uenlny

ON




1G | sT0z unyvy, avonun), NrND SINYT

sdgy sdgy sdgy sdgy| sdoy uemeAre
sdgy €T uep emsiseyew pewiuip | 08
(44 (44 6T LT GqT
‘duljuo Isewuojul | o, redep yipmpueq sdgy gz
walsIs Infejsw 1d Bueio | Bueio Bueio | Bueio | Buelo Buelo ‘uelng denas remun
ewJieyq 11 ueuelejad 0 0 000'8 | 0009 | 000G 0052 MIM4 gam Bunfunbuad | 62
ueydejuews|y 00°0T | 00°0T 000°0T ®elel-elel epy
"urewop njes weyep
g9/ SeNAIRJe | LC %00T | %00T | %06 %08 %0L. %St IseifauLe) sejnyed uep | 8/
ueMyesBuluaiy ML selsIaAlun aUsgaM 9%00T
19uIBUI Uereejuewad siseqJaq -
SeNAIDia)e ‘selsedey | 92 U | %00T | %00T | %06 %S8 %08 %S. ueBuLiel eIpasial %00T L
uexiexbulusiy eueAejad e 0
u
erenbusg Bueso | Buelo | Buelo | Buelo | Buelo BUEIO '1-INIS Jorelado uep uiwpe ]
9 9 9 9 v V| ebeus; bueio 9 epe rewiupy | 94 (1)
ISe)IUNWO
LIS "auI|UO W)SIS uep
ueeuessejad senAniale | Sz %00T | %00T | %00T | %00T | %00T | %00T uexeunbbusw bueA nreq | G/ ISeuLojul
e BUILA eMSISeyell ueewauad 1Bojouxa)
: ‘|1 siseqiaq buek siseqJaq
1-INIS ueeUeSyR]oW Ye|al BueA ewnd
%001 | %001 | %08 %0. %09 %05 eMapeuLIe/\\ SelSISAIUN v. ueueAe|
Ip epe Bueh nun %00T eAupninmial | 'z’
oSl ejod
0 0 0 0 0 . ueyleseplag uexeuesye|p
ninw ueulweluad %08 %08 SL %0L %59 %09 BueA niny uswsaleuew €L
ueeuesyelad | g Wa1SAS 9408 [eWIUIN
uexrenbuasiy 166un
%08 %08 %S9 %09 %SS %095 yigs| neje g iselpanjelal | g,
IpOid %08 [eWIUIN
“nfueprepunip
%00T | %00T %G6 %06 %G8 %08 INLYH 1sey %00T 1L
IVINY Werep
AdUOW |Isey IdexiAuaw
ez MNun unyelas Ifey T fewiuiw
(WL1Y) uswsaleueyy uenelur]
%00T | %00T %G6 %06 %G8 %08 Jedey uexeuesye|ow 0L
uee|ojabuad walsis euelleseased
Buad (euel.
seleny uexexbulusiy uep ‘sejnye- ‘selsIaAlun)
eliay yun_ %001
reseq | 610C | 8T0C | LT0Z | 9T0C | STOZC 7T0¢
weibold 6 8T0Z ueJeses Jojeyipu| ueseses
I081eAS | 106ie) | 19610 | 10618] | 19618 | 109618 | BUlESEY

uenlny

ON




ST0Z unyvl, 4vmu), MIND STNET| 85

92UB18ju02-3|9)
Tema| undnew Bunsbue)

Josajoud

9¢ exg | 1eyg | Iejy | llejge | leqe ex T 06
Mreq Jossajoid Bunisia BunIsIA ey G fewiuly
uexerebbusjaAusiy
sen| AL EAR AR A R AR euoiseuISIuL |- o
TexeleAsew uexpeqiaw Jeuiwas 1jey Z [ewiuin
BueA reuiwas e e e |[euoiseN
uereiBoy uexreNBUUBIN | SC 2t A I e B seuiwas ifex ZT ewiuiy | 88
SENIIE T ey e e e e (ireg) exoj
ng%mch ZT A A A 2T eX et e[e)as Jeulwss gT [ewluliN ‘8
el19y elunp ueyningay _wE._Hmc_ werduresoisy
uebusp Uendlal | e | sesyeu | ey G | Ie G | e v | IeME | ez | e 98
BueA ueynejad/snsiny elenbuag | ’ ’ : : : SNsINY 11ey G [eWIulN
unbBuequisy
1eyeIeASew ueyningay| poid | 1poid uedap TexereAsew
uebuap ueasjas | €€ 1 1 0 0 0 VN 9 unyel y ymun redwes | S8 | Beq snsu ‘Ismnsul
BueA £s undnew nieq TS 1poid T [eWIUlN selljiqisasye selljiqisasye
'ZS 'TS [9A9] Mreq e u
nieq 1poid unbuequsin Aurexibuiuaiy | T2 | epeqbuiusiy | 2
uemeliey 1beq ueyeyasay
ueleyssa) Isueinse | ¢¢ %06 %06 %G8 %08 %G.L %09 Isueinse yajo 1Bbunpuiel | 48
wassis unbuequsiy ueAemiey %06 [eWIUIA
eireA eun uerelbay unyelas
JAL depeyial eq uep | IE e T | /eyt | eyt | IfefT | lfeqft| ex T we €8
[ep Ifex T [ewluin
eypelss uexeybulusiy e
were M@mw@%& alyelasay 0 0 0 0 0 0 SNd Ifeb uebuap
[ep Isesjon o€ u | %00T | %00T %56 %06 %58 %08 euwes uemeArey Ifes fewILI Z8
wajsis unbuequwa|y eeqIag ‘remeBad ‘remebad
’ uep uep
ML siseqiaq eylwapeye eylwapeye
uebuenay ueejojabuad ueunye} uerebbue yejwn| SEIAIS U SEIAIS U
ueeuesye|ad 62 %0E %0E %se %0¢ %ST %071 uerexBuiuad 950€ rewiuly 18 eelayelosay eelslyelosay
ISUD]SISUOY 1exbun u
uexiexbulusiy eAwjrequaly | 'T'9 | exreqbulusiy | ‘9
reseq | 610C | 8T0C | LT0Z | 9T0C | STOZC 7T0¢
weibold 6 8T0Z ueJeses Jojeyipu| ueseses uening ON
I081eAS | 106ie) | 19610 | 10618] | 19618 | 109618 | BUlESEY




Lampiran 2: Modul Blok Pendidikan Sarjana Kedokteran Tahun 2015

smt. | No. | 0% Nama Modul Blok Minggu | SKS
1 | 7001027 | General Studies 4 4
2 [700101 Medical Professionalism 2 3
Smt. | 3 [ 700102 Professional C_:ommu_nication _ 2 3
4 | 700103 The Cell as Biochemical Machinery and Human 6 6
Body Design
5 [700104 Pharmaco-Nutritional Therapy 2 2
6 | 700205 Community Health and Health System - Based 6 6
Practice
7 | 700206 Information Management 2 2
Smt. Il 8 | 700207 Infection and Other Pathologic Processes 2 3
9 | 700208 Infectious Diseases 4 5
10 | 7002026 | Special Topic 1 (Environmental Health, 3 3
Occupational Health & Ergonomics)
11 | 700309 Hematological System and Disorders, and Clinical 4 5
Oncology
smt. Il 12 | 700310 Immune System and Disqrders 2 2
‘ 13 | 700311 Neurological System & Disorders 4 4
14 | 700312 Behavioral Disorders 4 4
15 | 700327 Elective Study | 2 2
16 | 700413 Musculoskeletal System and Disorders 4 6
17 | 700414 Cardiovascular System and Disorders 4 4
18 | 700415 Respiratory System and Disorders 4 4
Smt. IV 19 | 700426 Special Topic 2 (Emerging and New Emerging > >
Infectious Diseases)
20 | 700628 | Community Oriented Medical Education (COME) | 1 2
(Efective Communication)
21 | 700516 Alimentary and Hepato-biliary System and 4
Disorders
22 | 700517 Endocrine System and Metabolic Disorders 3 4
Smt.V 23 | 700527 Elective Study 2 (Research Methods & Medical 4 4
Statistics)
24 | 700528 Community Oriented Medical Education Il: 1 >
Problem Solving for Better Health
25 | 700618 Urinary System and Disorders 3 4
26 | 700619 Female and Male Genital System and Disorders 4 4
27 | 700620 Skin and Disorders 3 4
Smt.VI 28 | 700626 Special Topic 3 (Maternal and Child Health and 4 4
Demography)
29 | 700628 | Community Oriented Medical Education Il (Family 1 >
Doctor)
30 | 700721 Visual System and Disorders 2 3
SMLVII 31 | 700722 Ch_il_d Health and P(_—:tdiatric Disorders 3 4
' 32 | 700723 Critical Care Medicine 3 3
33 | 700727 Elective Study 3 (Research) 7 7
34 | 700524 Clinical Skills (tersebar di tiap semester) 21 21
JUMLAH 130 147
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Lampiran 3: Modul Blok Pendidikan Profesi Dokter Tahun 2015

Smt. No. Kode Nama Buku Panduan I‘(ﬁﬂrgs”‘ Bseggn

1 700801 | llmu Penyakit Dalam 12 14

2 700802 | llmu Kesehatan Anak 12 14

3 700903 | limu Bedah 12 14

4 700904 | limu Kebidanan dan Penyakit Kandungan 12 14
5 701005 | llmu Penyakit Saraf 6 8
6 701006 | llmu Penyakit Mata 4 5
Semester 7 701007 | llmu Penyakit THT 4 5
Vil sd X 8 701008 | llmu Penyakit Kulit dan Kelamin 4 5
9 701009 | Radiologi 2 3
10 | 701010 | Anestesi Reanimasi 2 3
11 | 701111 | llimu Kedokteran Forensik 4 6
12 | 701112 | limu Kedokteran Jiwa 4 6

13 | 701113 | limu Kesehatan Masyarakat 8 10
14 | 701114 | Pre-Graduate Course (PGC) 6 6

JUMLAH 92 114
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Lampiran 4: Daftar Kerjasama Lokal, Nasional, dan Internasional

Bidang
- ' Tanggal | Jangka | Tanggal :
No. Jenis Kerjasama (MoU) Mulai Waktu | berakhir | Keriasama
1) 2 3 4) ®) (6)
Perjanjian Kerjasama Unwar denan 1Se 1 Sept Pendidikan
1 | Rumah Sakit Umum Puri Raharja terkait 2012' 5 tahun 2019p
tenaga Dosen/Dokter Klinik
Kesepakatan Bersama antara FKIK Unwar Pendidikan
2 | dengan Fakultas Kedokteran Universitas 18 Sept 3 tahun 18 Sept
i 2013 2016
Hassanudin
3 | Kesepakatan Bersama FKIK di bawah 9Sept. | 5.0 | 9Sept Pendidikan,
payung Unwar dengan Bupati Gianyar 2014 2017 Pengabdian
Kesepakatan Bersama antara FKIK 12 No 12 No Pendidikan,
4 | dibawah payung Unwar dengan Dinas P- | 5 tahun P Pengabdian
. 2010 2015
Kesehatan Kab. Gianyar
5 Perjanjian Kerjasama antara FKIK Unwar 10 Mei 3 tahun 10 Mei Pendidikan
dengan Dinas Kesehatan Kota Denpasar 2012 2015
6 Kesepakatan Bersama FKIK Unwar 12 Des. 5 tahun 12 Des. Egﬂg:g;gﬁn’
dengan Dinas Kesehatan Provinsi Bali 2009 2014*) !
Pengabdian
Kesepakatan Bersama antara FKIK di 21 Des. 21 Des. Pengabdian
7 | bawah payung Unwar Unwar dengan 2009 5 tahun 2014%)
Ikadan Dokter Indonesia (IDI) Daerah Bali
Perjanjian Kerjasama anatara Universitas 6 6 Pendidikan
8 | Warmadewa dan Rumah Sakit Umum Oktober | 3 tahun | Oktober
Darma Yadnya 2014 2017
Perjanjian Kerjasama antara Universitas 6 6 Pendidikan,
9 | Warmadewa dan Rumah Sakit Umum Oktober | 3 tahun | Oktober | Pengabdian
Daerah Sanjiwani Gianyar 2014 2017
Perjanjian Kerjasama FKIK Unwar di 16 Des 16 Des Pendidikan,
10 | bawah payung Unwar dengan RSUD " | 3tahun " | Penelitian
2013 2016
Wangaya Kota Denpasar
Kesepakatan Bersama Fakultas Pendidikan
11 | Kedokteran Universitas Hasanudin 18 Sept. 3 tahun 18 Sept.
2013 2016
Makassar
12 Perjanjian Kerjasama antara FKIK Unwar Mifet 3 tahun 22 Maret Pendidikan
dengan Rumah Sakit Umum Ganesha 2013 2016
Perjanjian Kerjasama antara FKIK Unwar 22 22 Maret Pendidikan
13 . . Maret 5 tahun
dengan Rumah Sakit Umum Primagama 2013 2018
Kesepakatan Kerjasama antara FKIK Pendidikan
14 Unwar dengan PT Psikologi Bali Potensi 20 April 2 tahun 20 April
tentang layanan Psikologi dan 2012 2014%)
Pengembangan SDM
Perjanjian Kerjasama antara FKIK Unwar 26 Juli 26 Juli Pendidikan
15 | dengan Badan Rumah Sakit Umum 2007 5 tahun 2012%)

Tabanan
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Lampiran 4 (Lanjutan)

1) ) 3 4) ®) (6)
Perjanjian Kerjasama antara FKIK Unwar 26 Juli 26 Juli Pendidikan
16 | dengan Badan Rumah Sakit Umum Daerah 2007 5 tahun 2012%)
Buleleng
Piagam Kerjasama antara FKIK Unwar di 26 Juli 26 Juli Pendidikan,
17 | bawah payung Unwar dengan Universitas 2007 5 tahun 2012%) Pelatihan
Udayana
Kerjasama FKIK Unwar dengan Lembaga Penelitian,
18 | Eijkman di Jakarta di bidang Penelittian 20 Sept Sept Pelatihan
Biologi Molekuler 2015 5 tahun | 2020
Pendidikan,
Kerjasama antara FKIK Unwar di bawah Sept 5 Agust Manajemen
19 | payung Unwar dengan Maharshi University 2015 tahun 2020 Institusi
of Management, IOWA-USA
Catatan:

Dari 28 jenis kerjasama operasional (KSO) yang mencakup bidang Tri Dharma PT dan
manajemen institusi, 18 KSO (64,3%) sudah terealisasi.
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Lampiran 5: Kegiatan Penelitian Dosen dan Mahasiswa Tahun 2015

. Keterlibatan Biaya
No. Judul Penelitian Dsn | Mhs. (Juta Rp)
Hubungan Antara Terapi Anti Retrovirus Golongan Nucleoside
1 Reverse Transcriptase Inhibitors dan Rasio DNA Mitokondria 7 ) 373
terhadap DNA Nukleus pada Penderita Terinfeksi Human '
| _|Immunodeficiency Virus ____ __ __ __ __ __ __ | ]
Surveilens Molekuler Virus Dengue dan Arbovirus lainnya di Bali
2 . i 9 - 299,3
|~ | dan Hubungannya dengan Manifestasi Klinis | R
Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Manifestasi Klinis
3 | Traveler's Diarrhea pada Wisatawan Asing yang Dirawat di 4 - 48,5
| | Rumah Sakit Kasih Ibu Denpasar | ]
Profil Sterotipe dan Genotipe Virus Degue pada Wisatawan
4 | Asing Terinfeksi Dengue yang Dirawat di Rumah Sakit Kasih lbu 7 - 87,6
| | Denpasar serta Hubungannya dengan Derajat Beratnya Infeksi ]
Efek Simvastatin terhadap Fraksi Volume Kolagen dan Ekspresi
5 | Platelet-Derived Growth Factor-Receptors g (PDGF-RB) pada 3 - 41,0
|| Remnant Kidney Mmodel | ]
Tingkat Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pelayanan Pendidikan
6 | di Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan Universitas 3 - 23,2
Warmadewa
JUMLAH 33 - 536,9
Dana Penelitian per dosen pertahun = Rp. 8,8 juta
Judul penelitian per dosen per tahun = 0,10 judul

Catatan: Jumlah dosen tahun 2015 = 61 orang
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Lampiran 7: Dokumen Penjaminan Mutu FKIK Unwar Tahun 2015

No. Jenis Dokumen Penjaminan Mutu Tahun

Dokumen yang sudah tersedia

1 | Kebijakan Akademik 2011
2 | Standar Akademik 2011
3 | Standar Mutu 2011
4 | Prosedur Monev & Audit 2012
5 | Peraturan Akademik 2012
6 | Rencana Stratejik (Renstra) 2012
7 | Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2015 (RKAT 2015)/Renop 2015
8 | Satnadar Operasional Prosedur (SOP) 2012
9 | Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Swasta (LAKIS) 2015 2015
10 | Organisasi dan Tata Kelola (OTK) 2012
11 | Instruksi Kerja (Tupoksi) 2012
12 | Buku Pedoman Kurikulum (KBK) 2011
13 | Roadmap Penelitian 2014
14 | Pedoman Penerimaan Mahasiswa Baru 2011
15 | Pedoman Tata Kelola Keuangan 2011
16 | Evaluasi Kompetensi Dosen 2012
17 | Manual Prosedur Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 2012
Dokumen yang belum tersedia
1 | Pedoman Analisis Jabatan ?
2 | Pedoman Karyawan dan Dosen Berprestasi ?
3 | Kode Etik Dosen ?
4 | Pedoman Otonomi Keilmuan ?
5 | Pedoman Kebebasan Akademik ?
6 | Pedoman Kebebasan Mimabar Akademik ?

e Hasil Evalausi Terkait Penjaminan Mutu

1 | Survai Tingkat Kepuasan Pelayanan FKIK Unwar 2015
2 | Evaluasi Beban Kerja Dosen FKIK Unwar 2015
3 | Monitoring dan Evaluasi Setiap Blok Pembelajaran 2015
4 | Survai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan Kinerja 2015
5 | Evaluasi Dosen (Pemberi Kuliah dan Fasilitator) di Setiap Blok 2015
6 | Audit Mutu Akademik Internal (AMAI 2015
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